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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui bahwa ada 3 jenis perusahaan yakni perusahaan
dagang (Traiding Company), perusahaan industi (Industrial Company). dan
perusahaan jasa (Service). Adapun di maksud peruszhaan dagang adalah perusahaan
vang melaksanakan kegiatan pembelian suatu barang dan berusaha untuk menjualnya
kepihak kensumen tanpa mengadakan perubahan-perubahan dari barang tersebut.
Selanjutnya perusahaan industri adalah sebuah perusahaan vang melaksanakan
kegiatan pembelian sejumlah barang tertentu kemudian mengolahnya dalam bentuk
proses produksi untuk menciptakan atau mengha:ilkan suatu barang vang lebih
bermanfaat dengan tujuan untuk menjualnya ke pihck konsumen. Adapun jenis
perusahaan yang ketiga adalah perusahaan yang menyediakan suatu barang tertentu
yang akan memberikan kenikmatan atau fasilitas kepada pthak konsumen, misalnya
perusahaan pengangkutan, salon dan sebagainya. Penulis dalam hal mengadakan
penelitian dalam rangka penulisan Skripsi ini adalah bertempat pada suatu
perusahaan percetakan CV. Hana, dengan kegiatan mengolah suatu barang tertentu
menjadi suatu produk yang lebih bermanfaat yang disebut dengan produk jadi atau
produk selesai (Finished Goods Inventory) yang terdiri dari tiga unsur harga pokok

yakni:
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terhadap barang yang menjadi bagian utama dari produk yang dihasilkan, selanjutnya
biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan atau diperhitungkan
terhadap karyawan atau buruh perusahaan yang langsung berkenaan dengan produk
vang dihasilkan. Unsur harga pokok yang ketiga adalah biaya overhead pabrik, yang
berupa biaya-biaya produksi atau biaya-biaya yang terjadi dilingkungan pabrikasi,
selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Dari ketiga jenis biaya
tersebut diatas harus ada, serta diperhitungkan terhadap produk yang dihasilkan.
Namun demikian berdasarkan penelitian penulis, salah satu unsur harga pokok yang
tidak diperhitungkan oleh CV. Hana adalah biaya tenaga kerja langsung dengan
alasan bahwa perusahaan tersebut memberikan upah atau gaji perbulan pada
karyawan yang ada dibagian produksi yang tidak didasarkan pada unit produksi yang
dihasilkan. Selanjutnya penulis mengemukakan dalam Skripsi ini bahwa CV. Hana
melaksanakan proses produksi berdasarkan adanya pesanan diterima serta sesuai
dengan spesifikasi pemesan. Adapun produk yang dihasilkan CV. Hana sesuai order
yang diterima dari pemesan, misalnya berupa undangan perkawinan, stempel, kartu
nama, kartu organisasi dan sebagainya. Dari semua jenis produk tersebut tentunya
memerlukan perhitungan harga pokok yang benar. Berdasarkan uraian tersebut diatas
penulis tertarik memilih judul :

* Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Perusahaan CV. Hana

Makassar™.
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1.2 Masalah Pokok

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah
diatas, maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah Penentuan harga pokok produksi yang dilaksanakan oleh CV.Hana
telah dihitung berdasarkan metode harga pokok pesanan (job order costing) dan
bagaimana teknik pembebanan biaya tenaga kerja langsung yang diperhitungkan

sebagai unsur harga pokok produk yang telah diselesaikan oleh CV. Hana.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk memperoleh pengetahuan atau gambaran yang jelas tentang
penyelenggaraan atau penerapan perhitungan harga pokok produksi pada
perusahaan CV. Hana, dan mencoba membandingkan dengan teori-teori vang ada.

b. Untuk memperlihatkan kepada CV. Hana tentang perhitungan harga pokok
produksi sesuai dengan metode perhitungan harga pokok berdasarkan proses
pengolahan yang sebenarnya terjadi pada perusahaan tersebut diatas.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan bacaan yang dapat dipelajan oleh manajemen yang ada pada
perusahaan CV. Hana Makassar

b. Sebagai bahan bacaan dan perbandingan bagi rekan-rekan mahasiswa Fakultas

Ekonomi Jurusan Akuntansi yang akan mengadakan penelitian.



1.4 Hipotesis
Penulis dalam hal mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
“Diduga bahwa, penentuan harga pokok pesanan pada perusahaan

CV. Hana ini belum sepenuhnya Menerapkan formulasi Job order Cost.”




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Biaya (Cost)

Biaya pada perusahaan dagang (trading company) adalah sejumlah uang
yang dikeluarkan terhadap perolehan suatu barang tertentu sampai barang tersebut
siap untuk dijual. Akan tetapi pada perusahaan industri yang mengolah bahan baku
menjadi produk jadi, penentuan biayanya agak lebih rumit dibanding dengan
penentuan biaya pada perusahaan dagang. Hal ini disebabkan karena penentuan biaya
pada perusahaan industri adalah sebesar perolehan bahan baku dan biaya konversi
yang diolah melalui proses tertentu menjadi produk jadi yang dikenal dengan istilah
Cost of goods manufactured (harza pokok produksi).

Oleh karena pentingnya biaya (cost) dalam artian harga pokok produksi
sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dalam hal perolehan laba yang diinginkan
oleh suatu perusahaan maka penulis mengemukakan defenisi atau pengertian biaya
dalam hubungannya dengan produksi dari beberapa buku sebagai berikut :

Assegaf Ibrahim Abdullah (1991 ; 175) mengemukakan sebagai berikut:

* Dalam pengertian akuntansi, cost (biaya) berarti pengeluaran-pengeluaran atau
}cew:r.ljiban-kewajiban yang timbul dalam hal memproduksi sesuatu barang atau
jasa’.

Selanjutnya dikemukan pula bahwa

‘e

Cost of manufacturing (biaya produksi) adalah semua biaya yang terjadi dalam
proses produkst selama satu periode akuntansi, baik produk-produk vang
dikerjakan selesai atau belum dalam periode tersebut. Biaya produksi terdiri dan
bahan langsung atau direct material, tenaga kerja langsung atau direct labour dan
overhead pabrik atau factory overhead™.

I S




Drs . Mulyadi Akuntan (1991 ; 8 dan 10) mengemukakan pengertian biaya
dalam arti luas dan dalam arti sempit sebagai berikut :

“ Biaya calam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam
satuan uang vyang telah terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya dalam arti
sempit, biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh Aktiva.” Untuk membedakan pengertiaan biaya dalam arti luas,
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh Aktiva ini disebut dengan
istilah harga pokok.

Charales T. Horngen (1991 ; 24) mengemukakan sebagai berikut :

* Accountants Usually devine cost as resources sacrified or foregon to achieve a
specific objective™

Didalam Standar Akuntansi Keuangan 1994 . 31) mengemukakan
pengertian persediaan biaya sebagai berikut:

“ Biaya persediaan harus meliputi biaya pembeliaan, biaya konversi dan biaya lain
yang timbul sampai persedian berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk
dijual atau dipakai (present location and condition)™.

R.A. Supriyono, (1983 : 19) mengemukakan pengertian biaya produksi

sebagai berikut :

‘ Biaya produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau
kegiatan pengelohan bahan baku menjadi produk selesai.

Dengan melihat definisi tersebut diatas kesemuanya menunjukkan adanya
pengeluaran atau pengorbanan, baik vang telah dikeluarkan maupun yang akan
dikeluarkan untuk mencapai suatu tujuan atau penghasilan. Dari uraian tersebut
diatas dapat pula dikatakan bahwa semua pengeluaran atau pengorbanan vang terjadi
dibagian produksi, pemasaran (marketing) dan dibagian Administrasi kesemuanya

disebut sebagai biaya (Cost); akan tetapi dalam skripsi ini penulis hanya membahas



biaya yang berkaitan dengan harga pokok vang terjadi dibagian produksi pada

perusahaan CV.Hana Makassar.

2.2 Biaya pabrikasi (manufacturing Cost), Biaya Marketing dan Biaya

Admistrasi
Pada perusahaan industri pada umumnya dikenal adanya tiga kegiatan
sebagai berikut :

a. Kegiatan Pabrikasi (manufacturing ), vang berupa kegiatan transformasi dari
bahan mentah atau bahan baku menjadi produk selesai atau produk jadi dengan
menggunakan fasilitas-fasilitas pabrik.

b. Kegiatan distribusi atau marketing adalah kegiatan-kegiatan yang berupa
advertensi,penetapan merek (branding),pengepakan (packing) dan sebagainya.

c. Kegiatan administrasi adalah kegiatan vang dilaksanakan untuk tujuan
pengarahan secara keseluruhan yang akan dicapai oleh suatu perusahaan.

Dengan adanya ketiga jenis kegiatan tersebut diatas maka pada perusahaan
industri dikenal pula tiga jenis biaya sebagai berikut :

a. Biaya pabrikasi adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam kaitannya dengan
pabrik atau pembuatan produksi.

b. Biaya distribusi (marketing) adalah semua biaya vang dikeluarkan dengan tujuan
untuk memperoleh dan memenuhi pesanan terhadap hasil produksi akan
dipasarkan atau dijual.

¢. Biaya umum dan administrasi oleh Munandar dalam bukunya Pokok-Pokok

Intermediate Accounting mengemukakan pengertian <cbhagai berikut :




* Biaya umum dan administrasi adalah biava-biaya dari kantor administrasi

perusahaan dan biaya-biaya lain yang sifatnya untuk kepentingan perusahaan
secara keseluruhan™.

Selanjutnya biaya-biaya lazim terjadi dibagian produksi oleh Supriyono gaiam
bukunya Akuntansi Biaya membagi kedalam tiga golongan sebagai berikut :
a. Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang di pakai dalam
pengolahan produk.
b. Biaya tenaga kerja dibagian produksi yang terdiri dari :

- Biaya tenaga kerja langsung adalah balas )asa yang diberikan kepada
karyawan pabrik vang manfaatnya dapat didentifikasikan atau diikuti
jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.

- Biaya tenaga kerja tidak langsung (inderect labour) adalah balas jasa vang
diberikan kepada karyawan pabrik. akan tetapi manfaatnya tidak dapat
diidentifikasikan atau diikuti jejaknva pada produk tertentu yang dihasilkan
perusahaan.

¢. Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah biaya produksi selain
biaya-biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang elemennya dapat
digolongkan kedalam, biaya bahan penolong. biava tenaga kerja tidak langsung,

biaya penyusutan, biaya reparasi dan lain-lain biava overhead.



GAMBAR 1

PEMBAGIAN BIAYA DALAM PERUSAHAAN INDUSTRI

BIAYA
~ BAHAN
BAKU
—_ PRIME
COST
BIAYA
— TENAGA
KIRJA
BIAYA OVERHEAD
BIAYA BIAYA PABRIK TETAP
KONVERSI
— BIAYA OVERHEAD
PABRIK VARIABEL
— BIAYA ADMINISTRASI
DAN UMUM
L BIAYA
KOMERSIAL
_ BIAYA PEMASARAN
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2.3 Tujuan Akuntansi Biaya Serta Beberapa Konsep Dan Cara — Cara
Penggolongan Biaya.

2.3.1 Tujuan Akuntansi Biaya
Menurut Charles T. Horngren (1991 ; 92) mengemukakan sebagai berikut:
Cost Accounting Sytem exist to provide infomation to help to executive 1n
performing their cost management duties, cost system also exist for other purposes,
such as supplying information about in Ventory able cost for financial reporting.
Selanjutnya Professor S. H. Broto (1991 ; 139) mengemukakan tujuan-
tujuan akuntansi biaya adalah sebagai berikut:
. Memungkinkan penilaian barang jadi, barang setengah jadi dan persedian-

persedian bahan baku yang sedang dalam proses produksi.

2

Penentuan biaya pokok produksi dan analisanya

3. Pengawasan biaya

4. Memberikan informasi bagi pengambilan keputusan oleh Pimpinan perusahaan.
Dengan melihat tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas kedua-duanya

mengemukakan serta mengutamakan bahwa tujaun akuntansi biaya adalah

memberikan penilaian vang akan disajikan dalam laporan keuangan, sehingga

dengan demikian dapat dikatakan bahwa akuntansi biaya merupakan alat bantu

akuntasi umum (General Accaunting) untuk menciptakan laporan keuangan yang

wajar sekaligus sebagai alat pengawasan bagi menagemen.

Dalam akuntansi biaya oleh D. Hartanto dalam bukunya Akuntansi untuk Usahawan

mengemukakan kata J. M. Clark yang menyatakan :
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Different cost for different purposes.

Dari kata ini jelaslah bahwa setiap tujuan vang akan dicapai mempunyai
konsep tersendiri guna mencapai tujuan masing-masing. Berdasarkan hal ini dalam
akuntansi biaya dikenal adanya beberapa konsep dan cara-cara penggolongan biaya
sebagai peralatan managemen dalam hal pengambilan keputusan.

2.3.2 Beberapa Konsep Biaya

Dari beberapa konsep biaya dapat digolongkan sebagai berikut :

—

. Konsep biaya untuk menghitung biaya unit menilaikan persediaan dan

menghitung laba.

2

. Konsep-konsep biaya untuk perencanaan dan pengawasan

3. Konsep biaya untuk pembuatan keputusan

ad 1) Konsep biaya untuk menghitung biaya unit menilaikan persediaan dan

menghitung laba.

a. Biaya pabrikasi
Biava pabrikasi adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya dengan
kegiatan transformasi dari bahan mentah menjadi produk jadi (selesai) dengan
menggunakan fasilitas-fasilitas pabrik.

b. Biava pemasaran (marketing)

Biava pemasaran adalah semua biaya yang dibebankan dalam hubungannya

dengan seluruh kegiatan perusahaan untuk memperoleh dan memenuhi pesanan

terhadap barang yang akan dipasarkan atau dijual.




c. Biaya administrasi dan umum
Biaya ini adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya dengan
kegiatan yang dilaksanakan untuk kepentingan perusahaan secara keseluruhan.
. Cost dan expenses

Oleh karena tidak semua biaya akan menjadi beban pada periode

dikeluarkannya maka dalam akuntansi biaya dikenal adanya istilah cost dan

expenses dalam artian sebagai berikut

- Cost adalah biaya-biaya yang dianggap akan memberi manfaat (Service
potential) diwaktu yang akan datang dan karenanya merupakan aktiva vang
dicantumkan dalam neraca.

- Expenses atau expired cost adalah biaya yang telah digunakan untuk
menghasilkan prestasi. Jenis biaya ini dianggap tidak dapat memben
manfaat lagi diwaktu vang akan datang, maka jenis biaya ini dinyatakan
sebagai beban pada periode tahun berjalan dan disajikan dalam rekening
rugi-laba.

Dengan adanya istilah cost dan expenses sebagaimana tersebut di atas maka dalam
hal menilai persediaan dan menghitung laba pada suatu periode. kita selalu
berhadapan dengan masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Charles T.
Horngren sebagai berikut
The Manufacturing costs of product are initially regareded as measures of assets.
They are inventoriable costs, which are all costs of a product that are regarded as
an assets for financial reporting under generally accepted accounting principle.

Such costs become expenses (in the form of cost of goods gold) only when the
units in infentory are sold™. ’




Dari kedua masalah atau pertanyaan tersebut di atas dalam hubungannya dengan
produksi adalah menentukan jumlah biaya produksi yang akan dibebankan pada
periode tahun berjalan (Expired Cost) dan jumlah biaya produksi yang masih
dinyatakan sebagai inventoriable (un expired cost).
Berdasarkan hal ini dalam hubungannya dengan produksi: Maka expired cost adalah
jumlah harga pokok dari unit produksi yang telah dijual dan dinyatakan sebagai
harga pokok penjualan (cost of goods sold). Selanjutnya beban biaya yang
dinyatakan sebagai un expired cost adalah beban biaya yang masih melekat pada
produksi (persediaan) vang belum terjual pada periode tahun berjalan.
2. Biaya unit dan biaya total
a. Biaya Unit adalah biaya total yang dibagi oleh suatu basis tertentu, misalnva
produk fisik, jam mesin (mac)ine-hour). jam manusia (man hour) dan
sebagainya.
Konsep biaya ini diperlukan sebagai berikut :
1. Sebagai kalkulasi biaya unit untuk menilai persediaan dan menghitung laba.
2. Sebagai alat untuk perencanaan dan pengawasan.
b. Biaya total adalah jumlah seluruh biaya vang dikeluarkan dan dibebankan
secara langsung maupun tidak langsung terhadap jumlah unit produkst.
ad 2) Konsep biaya untuk perencanaan dan pengawasan
Dalam konsep ini biaya dapat dibedakan sebagai berikut |

1. Biaya variabel dan biaya konstan (fixed)




a. Biaya variabel adalah biaya yang dilihat secara total ikut berubah dengan
perubahan volume, baik volume produksi maupun volume penjualan

b. Biaya konstan (fixed) adalah biaya yang dilihat secara total tidak ikut berubah
dengan adanya perubahan volume.

2. Controllabe cost dan non controllable cost

a. Controllable cost adalah biaya pada suatu tingkat manajeinen tertentu besar
kecilnya tidak dapat dirubah

b. Dilihat dari pelaksanaannya pada umumnya biaya variabel adalah biaya yang
dapat dikendalikan (controllable cost) dan sebaliknya biaya konstan (fixed) adalah
biaya vang tidak dapat dikendalikan (non controllable cost).

Anthony and Recce di dalam bukunya Management, Accounting mengemukakan

sebagai berikut :

* An item cost is cotrollable if the account of cost incurred in (or assigned to) a
responsibility center is significantly influenced by the action of the manager of
responsibility center, otherwise, it 1s non-controllable.™

Berbicara mengenai controllable berarti kita selalu tertuju pada suatu responsibility

center artinya hanya biaya yang dapat dirubah oleh manajer suatu bagian tertentu

pada sebuah perusahaan yang menjadi tanggung jawab manajer tersebut. Oleh karena
itu apabila kita melihat suatu perusahaan secara keseluruhan, maka tidak ada biaya
vang bersifat non-controllable melainkan semuanya controllable, karena biaya vang
tidak dapat dirubah oleh tingkat manajemen tertentu, tetapi dapat dirubah oleh

tingkat manajemen yang lebih tinggi lagi.




ad 3) Konsep biaya untuk pembuatan keputusan : Biaya relevan.

Sehubungan dengan konsep ini Charles T. Horngren mengemukakan pengertian
biaya relevan adalah sebagai berikut :

“ Relevant cost is an expected future cost that will differ among alternative™.

Dari uraian ini dapatlah dikatakan bahwa suatu biaya dikatakan relevan

apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut :

1. Biaya yang ditaksir itu berbeda diantara semua

2. Biaya-biaya yang ditaksir itu berbeda diantara semua alternatif yang dipilih
2.3.3 Beberapa cara penggolongan biaya

Akuntansi biaya bertujuan untuk memberikan informasi biaya kepada
manajemen agar mereka dapat mengelola perusahaannya secara efisien dan efektif.
Dalam akuntansi biaya dikenal pula adanya konsep biaya yang berbunyi:

Different cost for different purposes sebagaimana yang dikemukakan
sebelumnya.

Dari konsep ini dapatlah dipahami bahwa dalam hal memilih alternatif tujuan
vang akan dicapai harus didasarkan pada konsep biaya yang berlainan atau konsep
biaya vang berbeda. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka sangat diperlukan adanya
cara-cara penggolongan biaya sebagai berikut

1. Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran

o

. Penggolongan biaya atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan (fungsional cost
classification)

3. Penggolongan biaya atas dasar hubunga « uizva dengan sesuatu yang dibiayai.
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4. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya terhadap perubahan folume

kegiatan
5. Penggolongan biaya atas dasar waktu
ad 1) Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran
Cara penggolongan ini sangat sederhana yaitu berupa penjelasan singkat mengenai
obyek suatu pengeluaran, misalnya pengeluaran uang untuk pembayaran advertensi,
maka biaya ini digolongkan sebagai biaya advertensi. Pembayaran lembur kepada
karyawan perusahaan, maka pengeluaran ini digolongkan sebagai biaya lembur dan
seterusnya biaya vang dikeluarkan untuk produksi digolongkan sebagai biava
produksi yang dibagi atas tiga golongan besar sebagai berikut :
a. Biaya bahan baku
b. Biaya tenaga kerja
c¢. Biaya overhead pabrik (factory overhead expenses)
Penggolongan biaya ini sangat bermanfaat untuk perencanaan perusahaan secara
menyeluruh dan pada umumnya untuk kepentingan penyajian laporan kepada pihak
luar perusahaan.
ad 2) Penggolongan biaya atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan (fungsional
cost classification)

Dalam perusahaan manufacture terdapat berbagai fungsi pokok antara lain :

a. Fungsi produksi
b. Fungsi administrasi dan umum

¢. Fungsi pemasaran



Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, maka biaya dalam perusahaan industri

dapat digolongkan menjadi :

a.

Biaya produksi

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi

Biaya administrasi dan umum, adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya
dengan kegiatan-kegiatan vang tidak dapat diidentifikasikan dengan aktifitas

produksi maupun pemasaran

. Biaya pemasaran, adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya

dengan usaha untuk memperoleh pesanan dan memenuhi pesanan.

ad 3) Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

sebagaimana Kita ketahui bahwa, jika perusahaan mengolah bahan baku

menjadi produk jadi, maka yang dibiayai adalah produk. Selanjutnya jika perusahaan

menghasilkan jasa, maka yang dibiayai adalah penyerahan jasa tersebut. Dengan cara

penggolongan ini biaya dapat dibagi menjadi dua golongan sebagai berikut :

a.

b.

Biaya langsung (direct cost), adalah biaya yang terjadi sebagai penyebab satu-
satunya terhadap sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak
ada, maka biaya langsung ini sama sekali juga tidak ada; Misalnya kertas pada
perusahaan percetakan.

Biaya tidak Iaﬁgsung (indirect cost), adalah biaya vang terjadinya tidak hanya

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, misalnya biaya penyusutan mesin.
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Adapun untuk pengendalian biaya produksi dan penentuan harga pokok secara teliti.
maka departemen-departemen yang berhubungan dengan pengolahan bahan baku
meniadi produk jadi dibagi menjadi dua kelompok sebagai berikut -

a. Departemen produksi, yaitu departemen yang kegiatannva mengolah bahan baku
menjadi produk jadi atau departemen yang kegiatannya mengolah atau
mengerjakan sesuatu bagian tertentu dari pada produk vang diolah.

b. Departemen pembantu, vaitu departemen vang tidak secara langsung ikut serta
dalam produksi dan hanya memberikan Jasa tertentu untuk dinikmati oleh
departemen-departemen lain, baik oleh departemen produksi maupun departemen-
departemen itu sendiri.

ad 4) Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya dalam hubungannya

denvan perubahan volume kegiatan.

Dalam penggolongan biaya ini digunakan untuk pengendalian biaya dan
pengambilan keputusan. Selanjutnya dalam penggolongan ini, biaya dapat dibagi
menjadi sebagai berikut :

a. Biaya tetap, adalah biaya vang dilihat secara total tidak ikut berubah dengan
perubahan volume produksi.

b. Biaya variabel, adalah biaya yang dilthat secara total ikut berubah dengan
perubahan volume produksi maupun volume penjualan

¢. Biaya semi variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding

dengan perubahan volume kegiatan.




ad 35) Penggolongan biava atas dasar waktu
Laba atau rugi yang diperoleh suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu
dilakukan dengan cara mempertemukan penghasilan yang diperoleh dalam suatu
periode akuntansi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan periode yvang sama.
Dalam uraian di atas untuk menentukan laba atau rugi serta penentuan harga
pokok produksi secara teliti, maka biaya-biaya dapat digolongkan atas dasar waktu
sebagai berikut
a. Pengeluaran modal (capital expenditure)

Pengeluaran ini adalah biava-biaya yang dinikmati lebih dan satu periode

akuntansi. Pengeluaran modal ini tidak seluruhnva dibebankan sebagai biaya pada

saat terjadinva. akan tetapi dialokasikan kepada periode-periode vang
menikmatinva pengeluaran tersebut.

Alokasi pengeluaran i juga telah diuraikan dalam standar akuntansi keuangan

sebagai berikut :

“Kalau manfaat ekonomis diharapkan timbul selama beberapa periode akuntansi
dan hubungannva dengan penghasilan hanva dapat ditentukan secara luas atau
tidak langsung. beban diakur dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi
vang rasional dan sistematis. Hal ini sering diperlakukan dalam pengakuan
beban yang berkaitan dengan penggunaan aktiva, seperti aktiva tetap, goodwil,
paten, merek dagang. Dalam kasus semacam itu. Prosedur alokasi ini
dimaksudkan untuk mengakui beban dalam periode akuntansi yang menikmati
manfaat ekonomi aktiva yang bersangkutan.

b. Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure)

Pengeluaran ini adalah biava-biaya yang dikeluarkan dan hanya bermanfaat dalam

suatu periode akuntansi terjadinya biaya tersebut. Pada periode terjadinya




pengeluaran ini dibebankan sebagai biava dan dipertemukan dengan penghasilan

pada periode yang sama dengan terjadinya pengeluaran vang bersangkutan.

2.4 Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing Methode)

Anthony dan Recce (1989 ; 609) mengemukakan sebagai berikut:

In Accounting there are two basic types of product Costing system are
ordinarily used in organiozation having umit production and batch operation.
Whereas process systems are associated with assembly-lines and process production
operation each systems has its own general characteristics (Described Separately
Below). In practice. howover, agiven system my have some characteristic of a job
order system and other characteristis of process system specially ii" production
operation fall somewhere near the center of the spectrum.

- Essentially, a job order ccst system cost system collects cost for each physically
identifiable job or unit of product as it moves through the production process,
regardless of the accounting periode in which the work is done.

- A process cost system collets cost for all the products worked on during on the

Accounting periode and determines unit cost by averaging the total costs over the
total number of units worked on.

Dengan melihat uraian diatas jelaslah bahwa system pengaloksian biaya
yang akan dibebankan kepada setiap unit. Produksi adalah sistem harga pokok
pesanan adalah cara menghitung atau mengakumulasikan biaya pada setiap atau
pekerjaan yang dapat diidentifikasikan antara satu dengan yang lain secara jelas dan
sangat perlu dihitung harga pokoknya secara individu selanjutnya sistem harga
pokok proses adalah sistem pengumpulan biaya terhadap sejumlah unit produk vang
dikerjakan selama jangka waktu tertentu dan unit costnya diperoleh dengan membagi
sejumlah biaya yang dikeluarkan dengan jumlah unit produk yang dikerjakan selama
jangka waktu tersebut diatas.

Adanya kedua sistem pengumpulan biaya produksi ini disebabkan oleh sifat

pengolahan yang berbeda dari perusahaan industri yang satu dengan industri lainnya.




Ada perusahaan industri yang memproduksi suatu bafang tertentu berdasar pesanan
dan dilain perusahaan industri memproduksi suatu barang secara produksi massa
vang dilaksanakan secara terusmenerus berdasarkan ukuran standar tertentu.

Mulyadi dalam bukunva Akuntansi Biaya membuat ikhtisar tentang
karakteristik perusahaan yang memperoduksi atas pesanan sebagai berikut -
1. Karaktristik perusahaan yang memproduksi massa :

a. Produk vang dihasilkan merupakan produk standar

b. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama

¢. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya perintah produksi vang
berisi rencana produksi produk standar untuk jangka waktu tertentu.

2. Karakteristik perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan :

a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus, jika pesanan yang
satu selesalr dikerjakan, proses produksi dihentikan .dan mulai dengan
pesanan berikutnya.

b. Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi vang ditentukan oleh pemesan.
Dengan demikian pesanan yang satu dapat berbeda dengan pesanan yang lain.

¢. Produk ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi
persediaan digudang.

Berdasarkan karakteristik tersebut di atas maka penulis mengemukakan
perbedaan diantara kedua metode pengumpulan biaya produksi tersebut sebagai

berikut :
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a. Pengumpulan biaya produksi : Metode harga pokok pesanan mengumpulkan
biaya produksi menurut pesanan, sedangkan metode harga pokok proses
mengumpulkan biaya produksi perdepartemen produksi per periode akuntansi..

b. Perhitungan biaya pokok produksi per tahun. Metode harga pokok pesanan
menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membag total biaya
vang dikeluarkan pada pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk yang
dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. Perhitungan ini dilakukan pada
saat pesanan telah selesai diproduksi. Metode harga pokok proses menghitung
harga pokok produksi persatuan dengan cara membagi total biaya produksi yang
dikeluarkan selama periode tertentu dengan jumlah satuan produk yang
dihasilkan selama periode yang bersangkutan. Perhitungan ini dilakukan setiap
akhir periode akuntansi (biasanya akhir bulan).

c. Penggolongan Biaya produksi. Didalam metode harga pokok pesanan biaya
produksi harus dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan biaya produksi
tidak langsung. Biaya produksi langsung dibebankan kepada produk berdasar
biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya produksi tidak langsung
dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. Di dalam
metode harga pokok proses, pembebanan biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung seringkali tidak diperlukan. terutama jika perusahaan
hanya menghasilkan satu macam produk (seperti perusahaan semen,

pupuk, bumbu masak). Karena harga pokok persatuan produksi dihitung setiap
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akhir bulan, maka umumnya biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk
atas dasar biaya sesungguhnya terjadi.

d. Unsur yang digolongkan dalam biaya overhead pabrik. Di dalam metode harga
pokok pesanan, biaya overhead pabrik terdiri dari biava bahan penolong, biaya
tenaga kerja tidak langsung dan biaya produksi lain, selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Dalam metode inmi biaya overhead pabrik
dibebankan kepada produk atas dasar tarif vang biaya produksi. Selain biaya
bahan baku dan bahan penolong dan biaya tenaga kerja (baik yang langsung
maupun tidak langsung). Dalam metode ini biaya overhead pabrik dibebankan
kepada produk sebesar biaya yang sesungguhnvya terjadi selama periode

akuntansi tertentu.

2.5 Syarat-syarat Penggunaan Metode Harga Pokok Pesanan |
Oleh Mulyadi dalam bukunya Akuntansi. Biaya mengemukakan
karakteiristik atau syarat penggunaan metode harga pokok pesanan sebagai berikut :
a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan spesifikasi
pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok produksinya secara
individual.
b. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan produk
menjadi dua kelompok berikut ini : Biaya produksi langsung dan biaya produksi

tidak langsung.




c. Biaya produksi langsung terdini dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut dengan istilah biaya
overhead pabrik.

d. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi. Pesanan
tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhyna terjadi, sedangkan biaya overhead
pabril: diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan tarif yang
ditentukan dimuka.

e. Harga pokok produksi perunit pada saat pesanan selesai diproduksi dengan cara
membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan

jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

2.6 Pen.bebanan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Salah satu unsur harga pokok produksi adalah tenaga kerja langsung.
Tenaga kerja langsung ini adalah tenaga kerja yang jasanya diperhitungkan langsung
dalam pengolahan produksi . Mengenai cara pembebanan biaya tenaga kerja
langsung pada produksi mempunyai cara yang sama. baik pada metode harga pokok
pesanan maupun pada metode harga pokok proses. Dari beberapa cara itu adalah
sebagai berikut
a. Jumlah jam kerja vang dicapai dikali tarif upah per jam.
b. Jumlah unit produksi yang dihasilkan dikali tarif upah perunit produksi.
Walaupun metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses mempunyai

cara yang sama, akan tetapi dalam pelaksanaaninya ada sedikit perbedaan. Misalkan



kita memilih berdasarkan jam kerja kali tarif upah perjam, maka pelaksanannya pada
metode harga pokok pesanan dengan metode harga pokok proses dimana sedikit
terjadi perbedaan; yaitu dalam metode harga pokok proses tidak diperlukan lagi kartu
jam kerja (job time ticket) tiap karyawan yang biasa digunakan pembagian biaya
tenaga kerja (labour cost distribution) kepada tiap pecanan. Suatu perusahaan yang
menggunakan metode harga pokok pesanan dengan berdasarkan jam kerja kali tarif
upah perjam, maka diperlukan adanya dua macam jam kerja yakni jam kerja total
selama periode kerja tertentu dan jam kerja yang digunakan untuk mengerjakan tiap-
tiap-tiap pesanan. Untuk mencapai hal i perusahaan harus menyelenggarakan kartu
hadir masing-masing karvawan setiap hari kerja untuk mengumpulkan informasi
jam kerja total selama periode kerja tertentu guna pembuatan daftar upah. Disamping
itu perusahaan harus melakukan pencatatan pengguna:n jam kerja masing-masing
karyawan untuk mengerjakan pesanan-pesanan. Untuk :ta maka setiap pekerja
dibuatkan kartu jam kerja (job time ticket). Kartu ini digunakan oleh bagian
akuntansi untuk pembagian biaya tenaga kerja langsung (labour cost distribution).
Untuk jelasnya contoh-contoh dari kartu-kartu dan daftar-daftar yang tersebut di atas

dapat dilihat pada gambar di bawah ini



Gambar : 2
Job time ticket.
Employee : No. 741 Date 2/22 Job no. 41
Operation :  Drill Account : Work In process. Dept A
Stop: 445 PM Rate : §6.00 piecess :
Start :4.00 PM Amount : $4.50 Worked 15
Rejected 24
Kompleted 15
Gambar : 3
PT. ELIONA SARI
YOGYAKARTA
KARTU HADIR MINGGUAN
Nama - Wiratama Kusuma Departemen  : Perakitan |
No.Induk :1040 Periode - 4/4-9/4 1997
] Biasa | Lembur Jml. JamKerja |
| Jam Jam [ Jam Jam | Biasa ' Lembur |
| masuk Keluar | Mulai | Selesai | ! |
' Senin 07 14 ! - - = | 7 : = ‘i
| Selasa 07 R A
' Rabu o7 | 4 - - 7 -
' Kamis 07 | 14 | - | - A
| | ’ | |
Jumat 07 | 11 | 12 | 16 ] 4 | 4 |
| Sabtu 1 07 | 15 | - \ - | 6 | - ‘,
L Jumlah ! | 4 |
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Adapun mengenai daftar-daftar yang akan digunakan: Oleh Mulyadi dikemukakan
contoh sebagai berikut :

Misalnya suatu perusahaan membayar upah karyawan langsung dengan tarif upah
Rp. 100 perjam. Jam kerja setiap hari kerja adalah 7 jam dam karyawan hanya
dibayar sesuai dengan hari masuk kerja. Jumlah karvawan langsung adalah sebanyak
lima orang dan upahnya dibayarkan setiap pekan. Dari kartu hadir tiap karyawan

dibuat ringkasan jam kerja tiap-tiaptiap karyawan selama sepekan sebagai berikut :

Gambar : 4
- DAFTAR HADIR KARYAWAN
Peride 4 April S/d 9 April 1997
Nama ‘ Jumlah Jumlah Jumlah
Karyawan | Hari Jam Kerja Jam Kerja
\ Hadir Perhari Sepekan
Bambang 4 Har 7 Jam 28 Jam
Broto . 6 Hari 7 Jam 42 Jam
Amat | S Hari | 7 Jam 35 Jam
Susilo l 6 Hari 7 Jam 42 Jam
Syafril \ 6 Han :1 7 Jam 42 Jam
\




Gambar : 5
DAFTAR PEMBAGIAN JAM KERJA
TIAP KARYAWAN PADA MASING-MASING PESANAN

Jumlah | Jumlah Jam Kerja Untuk Tiap Pesanan
Nama ]
Jam Kerja

Karyawan A-101 A-102 A-103 A-104
Sepekan '

Bambang 28 Jam 10 Jam Slam | 5 Jam 8 Jam
\

Broto 42 Jam 10 Jam I5Jam | 10 Jam 7 Jam

Amat 35 Jam 15 Jam 12Jam 12 Jam - Jam
|

Susilo 42 Jam 10 Jam 10 Jam | 10 Jam 12 Jam
|

Syafril 4" Jam 15 Jam - Jam | 10 Jam 17 Jam

Jumlah 189 Jam 60 Jam 38Jam | 47 Jam 44 Jam

Atas dasar daftar hadir karyawan kemudian dibuat daftar upai sebagai berikut :

GAMBAR : 6
‘DAFTAR UPAH PERIODE 4 APRIL S/D 9 APRIil. 1997
Nama | Jumlah | Tarnif \ Upah Potongan-Potongan ?
Karyawan Jam (Rp) | K}(;tor PPh | Pinjaman | Lain” | U.Bersih | Paraf
Kerja . (Rp) Rp) | (Rp) | (Rp) (Rp) | (Rp)
Bambang 28 | 100 | 2.800 100, -l - [ 270 |
Broto 42 | 100 | 4200 | 150 | 500 | - | 3550 |
Amat 35 100 | 3.500 ‘ 125 : - ho- i 3.375. |
usilo 42 100 | 4200 100 | 1.000 = 3.100 ]
Syafril | 42 100 | 4200 | - | - - | 4080 |
Jumlah 18900 595 | 1500 - 16.805 |
| 1 1

Setuju dibayar

(Marvono Rumeko)
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Untuk kepentingan penentuan harga pokok tiap pesanan, upah sebesar

Rp. 18.900,- tersebut perlu dialokasikan kepada pesanan-pesanan yang bersangkutan

sevbagai berikut

I ‘ B T B. Tenaga Kerja
No. Pesanan Jam Kerja Tarf Upah '
Langsung
| A—101 60 Jam Rp. 100.- Rp. 6.000.-
i A-102 | 38 Jam Rp. 100.- Rp. 3.800.-
|
| A-103 | 47 Jam Rp. 100.- Rp. 4.700.-
A—104 1 44 Jam Rp. 100.- Rp. 4.700.-
Jumlah Rp. 18.900.-

Jurnal untuk pembagian upah (labour cost distribution) adalah sebagai
berikut :

- B. Dalam Proses, B.T. Kerja langsung Rp. 18.900 -
- Utang Gaji/Upah Rp. 18.900.-

Adapun hal-hal yang biasanya mempengaruhi biaya tenaga kerja langsung
adalah sebagai berikut
a) Insentif
b) Premi lembur
¢) Stup cost
ad a) Insentf
Adanya insentif in1 bertujuan untuk memberikan semangat kerja kepada karyawan
atau kepada buruh dan suatu perusahaan untuk bekerja lebih banvak. Adapun cara-

cara pemberian insentif diantaranya adalah sebagai berikut
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- Stright piecework with a quaranted houly minimum plan.

Cara ini dimana karyawan dibayar atas dasar tarif perjam untuk menghasilkan
jumlah satuan output standar. Untuk has:i yang melebihi standar tersebut. Karyawan
menerima jumlah upah sebagai tambahan sebesar jumlah kelebihan satuan output di
atas standar kali tarif upah per satuan. Tanf upah per standar dihitung dengan cara
membagi upah standar perjam dengan satuan output standar per jam.

Contoh :

Jika menurut penyelidikan waktu (time study), dibutuhkan waktu 5 menit untuk
menghasilkan satuan produk maka jumlah output standar per jam adalah 12 satuan.
Jika upah kotor Rp. 25,20 per jam, maka tarif upah persatuan adalah Rp. 2,10 (Rp.
25,20 : 12). Karyawan yang tidak dapat menghasilkan jumlah standar per jam tetap
dijamin mendapatkan upah Rp. 25,20 per jam, tetapi bila ia dapat menghasilkan 14
satuan (ada kelebihan dua satuan dari jumlah satuan standar per jam), maka upahnya

dihitung sebagai berikut :

Upah dasar per Jam .......c..c.- Mg N W e doves. - dovs Rp. 25,20.-
Insentif 2 x Rp. 2,10 (Rp. 25.20 : 12) oo, Rp. 4.20.-
Upah yang diterima per Jam ... Samsstto s Rp. 29.40.-

- Taylor Differential Piece Rate Plan

Cara ini menggunakan tarif tiap potong untuk jumlah out put rendah per jam

dan tarif tiap potong lainnya untuk jumlah output tinggi per jam.
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Contoh :

Karyawan dapat menerima upah Rp. 1.200,- per hari (untuk jam kerja). Misalkan
rata-rata karyawan dapat menghasilkan 12 satuan per jam, seningga upahnya per
satuan Rp. 12.50,- (upah per hari dibagi dengan jumlah yang dihasilkan per hari Rp.
1.200,- x 12 x 8). Dalam taylor plan ini misalnya ditetapkan tarif upah per satuan Rp.
10 untuk karyawan yang menghasilkan 14 satuan atau kurang per jam dan Rp. 15.0
per satuan untuk karyawan yang menghasilkan 15 satuan atau lebih. Jika seorang
karyawan dapat menghasilkan 16 satuan per jam, maka upah per jamnya dihitung
sebagai berikut :

Rp. 15 x 16 = Rp. 240.- per jam. Sedang karyawan dapat menghasilkan 12 satuan
per jam., maka upah per jamnya dihitung sebagai  bernkut

Rp. 10 x 12 =Rp. 120.-

ad b) Premi lembur

Disamping kita kenal istilah lembur juga kita kenal istilah “Premi lembur™. Misalnya
jumlah jam kerja dalam satuan perusahaan 40 jam satu minggu, akan tetapi karyawan
vang digunakan itu bisa bekerja melebihi 40 jam, misalnya 44 jam dengan tarif upah
(dalam jam kerja biasa maupun dalam jam kerja lembur) Rp. 25.- per jam, premi
lembur dihitung 50% dari tarif upah, sehingga upah karyawan tersebut dihitung

sebagai berikut :

Jam biasa ... AN I—— 40 x Rp. 25.- Rp. 1.000.-

[

Lh

.
[l

Lembur ... ISR 4 x Rp. Rp. 100.-
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Premi lembur .. 4 x Rp. 12,50

[
)
=
Lh
o
1

Jumlah = Rp. 1.150.-

Adapun perlakuan terhadap premi lembur, dalam hal ini kita bisa bebankan kepada
tenaga kerja langsung atau 'diper]ukan sebagai elemen biaya overhead tergantung
kepada alasan terjadinya.
ad c¢) Stup Cost
Stup cost adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan pada waktu akan
dimulainya proses produksi. Setiap terjadi pada waktu pabrik atau proses dibuka atau
dimulai kembali atau pada waktu produk baru dipergunakan. Stup cost meliputi
pengeluaran-pengeluaran untuk pembuatan design produksi. misalnya dalam
peiusahaan percetakan adalah kegiatan menggambar melalui klise, kegiatan
moemindahkan huruf-huruf melalui rugos kemnudian memplatkan untuk dimasukkan
dalani mesin.
Adapun biaya-biaya lain yang menyangkut stup cost adalah penyusunan mesin-mesin
atau peralatan-peralatan, latihan bagi karyawan dan kerugian-kerugian yang timbul
akibat belum adanya pengalaman. Selanjutnya perlakuan terhadap stup cost adalah
sebagai berikut :
- Dimasukkan kedalam upah tenaga kerja langsung
Bila stup cost dapat diidentifikasikan pada pesanan maka seringkali diperlakukan
sebagai upah tenaga kerja langsung dan dibebankan kedalam rekening barang

dalam proses.




)
L2

- Dimasukkan sebagai biayai overhead pabrik
Bila stup cost, misalnya biaya percobaan produksi agak besar dan berlangsung
agak lama, dalam hal ini stup cost dibebankan sebagai biaya overhead pabrik.

Dengan jurnal sebagai berikut :

Biava overhead pabrik sesungguhnya ....... XXX

4 1O A A —— XXX
Hutang dagang ... ... XXX
Persediaan = ...fofcnansmss XXX

Stup cost dibebankan kepada pesanan tertentu, tetapi tidak sebagai unsur

biaya tenaga kerja langsung, melainkan dibebankan langsung kepada finished good.

2.7 Pembebanan Biava Overhead Pabrik

Biaya overhead p:!rik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung Biaya overhead pabrik ini dibebankan kepada setiap
unit produksi berdasarkan tarif yang ditentukan lebih dahulu dengan alasan sebagai
berikut :
a. Produksi relatif stabil dari periode keperiode
b. Biaya overhead pabrik terutama yang bersifat tetap tidak merupakan bagian yang

berarti dibanding dengan jumlah seluruh biaya produksi.

¢. Hanya diproduksi satu macam produk
Adapun alasan-alasan pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan tanf yang
ditentukan lebih dahulu pada perusahaan vang menggunakan metode harga pokok

pesanan adalah sebagai berikut



- Pembebanan biaya overhead pabrik didasarkan atas biaya sesungguhnya terjadi
seringkali mengakibatkan berubah-ubahnya harga pokok persatuan produk vang
dihasilkan pada bulan yang satu kebulan yang lain.

- Di dalam perusahaan yang menghitung harga pokok produknya dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan, manajemen memerlukan informasi
harga pokok produk per satuan pada saat pesanan selesai dikerjakar, pada hal ada
diantara elemen-elemen overhead yang baru dapat diketahui jumlahnya pada akhir
setiap bulan atau akhir tahun. Untuk tercapainya perhitungan harga pokok
produksi yang layak, maka kita harus memilih dari salah satu dasar-dasar
pembebanan biaya overhead sebagai berikut :

a. satuan produk

b. Biaya bahan baku

c. Biava tenaga kerja langsung
d. Jam tenaga kerja langsung
€. Jam mesin-mesin

ad a. Satuan produk

Metode ini adalah yang paling sederhana dan langsung pembebanan biaya overhead

pabrik kepada setiap produk.

Beban biaya overhead pabrik untuk setiap produk dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Tarif biaya

- overhead pabrik
Tal.snan jumlah satuan produk persatuan
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ad b. Biaya bahan baku

Apabila biaya overhead pabrik yang akan dibebankan bervariasi dengan nilai bahan
baku (misalnya biaya asuransi bahan baku), maka dasar yang dipakai untuk
membebankan kepada produk adalah biaya bahan baku yang dipakai.

Rumus perhitungan tarif biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Persentase biaya
x 100% = gverhead pabrik
Taksiran biaya bahan baku yang baik dari biaya bahan

baku vang dipakai

Contoh :
Taksiran biaya overhead selama satu tahun Rp. 2.000.000,- taksiran biaya bahan
baku satu tahun Rp. 4.000.000.-
Tarif biaya overhead pabrik adalah sebesar (Rp. 2.000.000.-
Rp. 4.000.000.-) x 100% = 50% dari biaya bahan baku yang dipakai.

ad c. Biaya tenaga kerja langsung
Apabila biaya overhead pabrik mempunyai hubungan yang erat dengan jumlah upah
tenaga kerja langsung (misalnya pajak yang menjadi tanggungan perusahaan), maka
dasar yang dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik adalah biaya tenaga
kerja langsung.

Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Persentase biava

x 100% = overhead pabrik

Taksiran biaya tenaga kerja lai2sung dari tenaga kerja
langsung
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ad. d. Jam tenaga kerja langsung

Apabila penentuan upah buruh dari suatu perusahaan didasarkan atas jam kerja dari
masing-masing buruh, maka dalam hal ini biaya overhead pabrik yang dibebankan
kepada produksi dapat pula dilaksanakan atas dasar jam kerja langsung dengan

rumus sebagai berikut :
Tarif biaya

x 100% = overhead per
jam tenaga
kerja langsung

Taksiran biaya overhead pabrik

Taksiran biaya tenaga kerja langsung
ad e. Jam mesin

Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan mesin (misalnya
bahan bakar atau listrik yang dipakai untuk menjalankan mesin, maka dasar yang

dipakai untuk membebankannya adalah jam mesin dengan rumus sebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik Tanf biaya
x 100% - overhead per
Taksiran jam kerja mesin jam mesin

Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam hal memilih dasar-dasar

pembebanan vang tersebut di atas, dalam hal im Mulyadi, di dalam bukunya

Akuntansi Biaya mengemukakan sebagai berikut :

- Harus diperhatikan sifat-sifat biaya overhead pabrik dan eratnya hubungan sifat-
sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang akan dipakai

- Harus diperhatikan jumlah relatif suatu elemen biaya overhead pabrik dalam

departemen produksi



Pada perusahaan yang memproduksi barang melalui beberapa departemen, maka
untuk menentukan tarif biaya overhead pabrik perdepartemen, maka kita harus
melalur langkah-langkah sebagai berikut :

a. Penyusunan budget biaya overhead pabrik perdepartemen (lihat tabel nomor satu
pada halaman 49)

b. Kalau ada departemen pembantu terlebih dahulu biaya overhead departemen
pembantu dialokasikan pada departemen produksi dengan beberapa metode
dibawah 1n1
1. Metode alokasi langsung (direct allocation method).

2. Metode alokasi bertahap (step method) yang terdiri dar :

a. Metode alokasi bertahap yang memperhitungkan transfer jasa timbal balik
antar departemen pembantu. Adapun yang termasuk dalam metode ini
adalah sebagai berikut :

- Metode alokasi kontinyu (continous alocation) Di dalam metode ini biaya
overhead departemen-departemen yang saling memberikan jasa
dialokasikan secara terus menerus sehingga jumlah biaya overhead yang
belum dialokasikan menjadi tidak berarti.

- Metode aljabar (algebraic method)

Dalam metode ini jumlah biaya tiap-tiaptiap departemen pembantu
dinyatakan dalam persamaan aljabar

b. Metode alokasi bertahap yang tidak memperhitungkan transfer jasa timbal

balik antar departemen pembantu. Metode alokasi yang termasuk dalam



metode ini adalah “Metode urutan alokasi vang diatur” (Specified order of

cloosing)

3 Perhitungan tarif pembebanan biaya overhead pabrik per departemen

Adapun mengenai penggunaan metode alokasi langsung dapat dilihat pada

contoh yang dikemukakan dalam tabel 1 pada halaman 40

M:salnya PT. Eliona Sari mengolah produknya melalui dua departemen

produksi : Departemen A dan departemen B serta tiga departemen pembantu,

departemen (X) departemen (Y) dan departemen (Z).

Berdasarkan tabel (1) budget biaya overhead pada halaman 40, maka

ditetapkanlah taksiran jasa departemen pembantu vang akan dipakai oleh

departemen produksi serta persentase pengalokasiannya sebagaimana yang

disajik..n dalam tabel 2 pada halaman 40 dan

Tabel !
PT. Eliona Sari
Taksiran Jasa Departemen-Departemen Pembantu

Yang Dipakai Oleh Departemen Produksi

T

i Departemen Pembantu Departemen ‘ Departemen \
| i Produksi A Produksi B |
. Departemen Pembantu X | 75% | 25% j
: Departemen 'embantu Y % 45% 55% |
: Departemen Pembantu Z ‘ 60% ‘ 40%

| .‘

Hasil pengalokasian biaya overhead departemen pembantu ke departemen

produksi dapat dilihat dalam tabel 3 pada halaman 41.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Dalam hal perolehan data penulis melaksanakan penelitian pada perusahaan

CV. Hana di Jalan Andalas No. 192 Makassar.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis data yang diperoleh selama penelitian guna penulisan Skripsi
ini oleh penulis membagi menjadi dua sumber data sebagai berikut
1. Data Primer

Data primer adalah data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh penulis
selama penelitian langsung pada perusahaan percetakan CV. Hana Makassar. Data
kuantitatif adalah berupa unsur-unsur serta cara-cara perhitungan harga pokok
produksi, laporan keuangan dan perhitungan harga pokok penjualan tahun 2000,
serta formulir-formulir yang digunakan sampai suatu produksi atau pesanan siap
untuk diserahkan kepada pemesan selanjutnya Data kualitatif adalah perolehan data
oleh penulis berupa penjelasan-penjelasan dengan jalan melaksanakan wawancara
langsung tentang jalannya proses produksi dari setiap pesanan yang diterima.
2. Data Sekunder

Adalah jenis data yang diperoleh oleh penulis dengan jalan mengutip isi

literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini.




3.3 Metode Pengumpulan Data
Sebagai usaha memantapkan penelitian guna penulisan Skripsi ini, maka
penulis melaksanakan atau menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut -

a. Field Research (Pengamatan Lapangan)

Metode ini penulis melaksanakan penelitian langsung tentang objek vang
akan diteliti pada perusahaan CV. Hana Makassar dengan jalan sebagai berikut -

- Pengamatan Langsung (Observasi) yaitu melihat secara langsung tentang
proses produksi mulai penerimaan pesanan. Kemudian masuk dibagian layout
yang merancang atau mendesain sesuai dengan keinginan atau kehendak pemesan
dan seterusnya masuk dibagian mesin sampai pada penjilikan yang merupakan
proses akhir dari pekerjaan yang ada di bagian produksi dan guna untuk
diserahkan kepada pemesan.

- Wawancara atau tanya jawab langsung, baik kepada pimpinan maupun stap
Akuntansi, dan untuk meyakinkan pengamatan penulis pada point (a) tersebut di
atas .

b. Library Research (Penelitian Pustaka)

Yaitu dengan membaca buku-buku akuntansi yang akan dijadikan dasar atau

berdasarkan teori dalam pembahasan Skripsi ini.

3.4 Metode Analisis
Membandingkan antara perhitungan harga pokok produksi vang terapkan
pada perusahaan CV. Hana dengan Metode penentuan harga pokok produksi menurut

Job Order Cost




3.4.1 Model Alat Analisis

Model alat analisis yang digunakan adalah :

Metode harga pokok pesanan dengan rumus sebagai berikut:

Total Biaya yang dikeluarkan untuk pesanan
Harga Pokok Produksi Per satuan =

Jumlah Satuan Produk vang dihasilkan dalam
Pesanan yang bersangkutan

Dimana ;| Total biaya yang dikeluarkan untuk setiap pesanan, dihitung
berdasarkan “Job Cost Sheet” (atau kartu pengerjaanan setiap
jenis pesanan.

Contoh ;

hasil penerapannya pada halaman 50 — 54 ; pemesanan no |
sampai dengan no 21, serta halaman 58 sampai dengan 62.




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah singkat perusahaan

Dengan semangat kerja keras yang tinggi demiliki oleh pemilik sebagal
pimpinan sehingga perusahaan percetakan CV. Hana, sampai saat ini selama kurang
lebih 25 Tahun lamanya bekerja dibidang usaha percetakan tetap berperan dengan
baik bahkan sudah mengalami kemajuan dibanding tahun-tahun sebelumnya.
Namum oleh pemilik atau pimpinan perusahaan ini Tuan H. Marjuba yang dibantu
oleh istrinya yang bernama Heria, sehinga perusahaan ini masyarakat sekitarnva
sudah mengenalnya menyebabkan penerimaan order semakin bertambah banyak.

Berdasrakan kemajuan yang dicapai selamah kurang lebih satu tahun, Tuan
H.Marjuba berhasil merubah bentuk perusahaannya dari perusahaan perseorangan
menjadi perusahaan dalam bentuk CV (Commanditaire Vennatschop), pada Tahun
1976.

Perusahaan ini terjadi pada saat diberikan Badan Hukum dalam bentuk CV
(Commanditaire Vennatschop) oleh SISTKE LIMOA Sarjana Hukum pada Tangal
23 September 19976 berdasarkan keputusan pengadilan Negeri Ujung Pandang pada
saat itu pada Tanggal 27 April 1976 Nomor 96. Selanjutnya perusahaan percetakan
CV. Hana ini menerima surat izin dari Departemen Perindustrian pada Tangal 29
April 1976 Nomor. 00284/Kanwil/9/1976 dan terakhir perusahaan ini juga menerima
surat izin usaha yang sudah diperbaharui pada Tangal 4 November 1982 dengan

Nomor.6440/C/V/PREK/82.

{ Nl @
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Dengan Nomor prosedur tersebut diatas serta semangat kerja dan pemiliknya
Tuan H.Marjuba sehingga sampai saat ini perusahaan percetakan CV. Hana telah
mengalami kemajuan dalam arti pada awal berdirinya hanya menerima order secara
kecil-kecilan, akan tetapi pada saat imi sudah sering meneima order secara besar-

besaran.

4.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan percetakan CV.Hana ini masth sangat
sederhana di banding dengan perusahaan percetakan lainnya disebabkan karena
sampai saat ini masih ditangani langsung oleh pemiliknya Tuan H.Marjuba selaku
pimpinan dalam menjalangkan kegiatan operasional perusahaan dibantu oleh tiga
bagian, masing-masing adalah sebagai berikut
a. Bagian Pembukuan
i3agian ini ditangani oleh satu orang vang berfungsi sebagai berikut :
1. Mencatat transaksi yang terjadi didalam perusahaan.
2. Menerima order.
Dalam menjalangkan tugas ini sebagai penerima order, bagian ini harus mengetahui
sepenuhnya keinginan pemesan serta mengetahui jumlak beban  biaya dari order
vang diterima dari pemesan.
3. Penentuan harga jual
Setelah dihitung beban biaya dari suatu order yang diterima. maka bagian ini
menentukan harga jual atau harga yang akan diterima dan pemesan dalam nota

pesanan yang dibuat dalam tiga rangkap dengan alokasi sebagai berikut:
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- Rangkap pertama (1) untuk pemesan.

- Rangkap kedua (II) untuk bagian produksi sebagai perintah kerja untuk
melaksanakan suatu pesanan.

- Rangkap ketiga (111) untuk arsip bagian pembukuan.

Adapun isi dari nota pesanan ini antara lain:

Nomor pesanan

Tanggal masuknya Pesanan

- Tanggal selesainya pesanan

- Nomor Urut

- Jenis Pesanan

- Jumlah Unit

- Harga Per unit

- Jumlah harga

- Jumlah panjar

- Jumlah Sisa Pembayaran

b. Bagian Produksi (Percetakan)

Bagian im terdiri dari dua bagian yang terdiri dari:

- Bagian mesin ofset

Bagian in1 ditangani oleh dua orang vakni tenaga lay out satu orang dan tenaga
operator mesin satu orang.

Tenaga lay out pada perusahaan ini berfungsi merancang (Mendesign) terhadap

barang cetakan vang akan diproses melalui mesin. Tenaga operator mesin ofset
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adalah tenga yang dipakai untuk menjalankan mesin ofset terhadap barang vang akan

diproses melalui mesin ofset.

- Bagian mesin cetak tinggi yang terdin dan :

Mesin Embos yang berfungsi untuk mencetak timbul order yang selesai dicetak pada

mesin ofset dan mesin Hotprint vang berfungsi untuk meningkatkan kualitas cetakan

vang selesai dicetak pada mesin ofset. Bagian operator mesin cetak tinggi ini

ditangani oleh satu orang yang berfungsi menjalankan mesin cetak tinggi terhadap

order yang akan diproses .

Adapun mesin-mesin Perusahaan percetakan CV Hana adalah :

- Satu buah mesin cetak Ofset Merk Honda ukuran 23 x 46 cm kekuatan 3 PK.

- Dua buah mesin cetak tinggi buatan RRT (KNHO) ukuran 22 x 34 Cm masing-
masing 1 PK

- Satu buah mesin Flong (Mesin potong) buatan RRT ukuran 100 x 1.5 M

- Satu buah mesin Press buatan RRT (KNHO), vang berfungsi untuk merekam
gambar kedalam Plat.

¢. Pembantu Umum.

Bagian ini ditangani oleh satu orang vang berfungsi untuk memotong, melipat serta

membantu seluruh bagian dikalangan produksi yang mengalami kesibukan pada

waktu tertentu.
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

PERCETAKAN CV. HANA MAKASSAR

PIMPINAN

BAGIAN PEMBUKUAN/
PENERIMA ORDER

BAGIAN PERCETAKAN
(PRODUKSTI)

| | BAGIAN PEMBANTU

UMUM

MESIN OFFSET

MESIN CETAK
TINGGI

LAY OUT

OPERATOR MESIN
OFFSET

OPERATOR MESIN
CETAK TINGGI
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SUSUNAN PERSONIL DARI STRUKUR ORGANISASI INI ADALAH:
1. Pimpinan - 1 (Satu) orang
2. Pembukuan Penerima Order . 1 (Satu) orang

3. Percetakan yang terdiri dari:

- Lay Out - 1 (Satu) orang

- Operator Mesin Ofset . 1 (Satu) orang

- Operatoer Mesin Cetak Tinggi - 1 (Satu) orang

- Operator Cetak Tinggi 1 (Satu) orang

4. Pembantu umum . 1 (Satu) orang
Jumlah Karyawan . 7(Tujuh) orang

Sumber Data: Bagian Pembukuan Perusahaan Percetakan
CV. Hana Makassar tahun 2002




4.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Perusahaan CV. Hana
Makassar

Perusahaan CV. Hana dalam melaksanakan kegiatan ‘isahanya adalah
berdasarkan pesanan yang di terima serta menetapkan harga pokoknva berbeda
antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lainnya.

Adapun cara perhitungan harga pokok setiap unit produksi yang diterima
perusahaan CV. Hana adalah sebagai berikut :

a. Biaya bahan baku dibebankan kepada setiap unit produksi berdasarkan biaya yang
sebenarnva terjadi (acteral cost)

b. Biaya buruh (direct labour) tidak diperhitungkan sebagai unsur biaya produksi

¢. Hanya sebahagian kecil unsur biaya overhead yang dibebankan kepada produksi
berupa taksiran biaya dari pemakaian tinta untuk setiap unit produksi yang diolah.

Berdasarkan cara perhitungan tersebut diatas, maka penulis menyajikan pembebanan

biaya dari setiap jenis produk yang diolah perusahaan CV. Hana selama tahun 2000

sebagai berikut :

01. Kalender 3000 Unit

- Kertas kinstsek 3000 Plano
- Plat 20 lembar

Rp. 700,- Rp. 2.100.000.-
Rp.  7.000.- Rp. 140.000.-

DIRINIS;
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- Jepitan kalender 3000 : 50.- Rp.  150.000.-
- Taksiran tinta 5 Kg Rp. 30.000.- Rp. 150.000.-
- Ongkos Setting Lay Out Rp. 24000 -

Jumlah Rp. 2.564.000.-

Harga Pokok Produksi @ Rp. 854.6 -
02. Kartu organisasi 96 Box

- Kertas Linen Jepan 96 Box @ Rp.  3.500.- Rp.  336.000.-
- Plat 3 lembar @ Rp. 7.000.- Rp. 21.000.-

- Taksiran tinta 1,5 Kg @ Rp. 30.000.- Rp.  45.000.-




- Ongkos Setting Lay Out Rp. 5.000.-

Jumlah Rp.  407.000,-
Harga Pokok Produksi (@ Rp. 4.239.5.-

Kartu Nama 176 Box

- Kertas kartu nama 176 dos @ Rp. 7.000.- Rp. 1.232.000.-
- Taksiran tinta 2.5 kg @ Rp. 30.000.- Rp. 75.000,-
- Plat 4 lembar @ Rp.  7.000.- Rp.  28.000.-
- Ongkos Setting Lay Out Rp.  75.000,-
Jumlah Rp. 1.410.000.-
Harga Pokok Produksi @ Rp. 8.011,3.-
Undangan Timbul 9900 Lembar
- Kertas Harum kotak 99 Ibr plano @ Rp. 1.700.,- Rp. 168.300.-
- Kertas Linen tipis 99 Ibr plano @ Rp. 1.500.- Rp. 148.500.-
- Plat 15 lembar @ Rp.  7.000,- Rp.  105.000,-
- Taksiran tinta 2 kg @ Rp. 30.000.- Rp.  60.000.-
- Ongkos Setting Lay Out Rp.  70.000.-
Jumlah Rp. 551.800.-
Harga Pokok Produksi @ Rp. 55.7
Kartu Souvenir Pengantin 9600 Lembar
- t.ertas Hammer 96 plano @ Rp. 1.700.- Rp. 163.200.-
- Plat 7 lembar @ Rp.  7.000.- Rp. 49.000.-
- Taksiran tinta 1 kg @ Rp. 30.000,- Rp. 30.000.-
- Ongkos Setting Lay Out Rp. 49.000.,-
Jumlah Rp. 291.200.-
Harga Pokok Produksi @ Rp. 30.3 -
Undangan Hooptrint 12.500 Lembar
- Kertas Harum Biasa 125 Ibr plano @ Rp.  1.600.- Rp.  200.000.-
- Kertas Linen tipis 125 lbr plano @ Rp. 1.500.- Rp. 187.500.-
- Plat 20 lembar @ Rp.  7.000,- Rp.  140.000.-
- Taksiran tinta | kg @ Rp. 30.000.- Rp.  30.000.-
- Ongkos Setting Lay Out Rp.  20.000,-
Jumlah Rp. 577.500.-
Harga Pokok Produksi @ Rp. 46.2.-
Undangan Lipat (Hooptrint) 13.300 Lembar
- Kertas hawai 133 lembar plano @ Rp. 1.700,- Rp. 226.100.-
- Kertas linen tipis 133 Ibr plano @ Rp. 1.500,- Rp. 199.500.-
- Plat 4 lembar @ Rp. 7.000,- Rp. 28.000.-

- Taksiran tinta 3,5 kg @ Rp.. 30.000,- Rp.  105.000.-




08.

09.

10.

1.

12.

Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 45,00.-

Kop Surat 172 Reem

Kertas HVS folio 172 reem @ Rp.
Plat 9 lembar @ Rp.
Taksiran tinta 4 kg @ Rp.
Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Harga Pokok Produksi @ Rp. 19.133,7 -

Nota Pengiriman Barang 900 Blok

Kertas HVS Folio 9 reem
Kertas droslog 2 reem
Manila Kartun 63 lembar
Lem kayu 1 kaleng

SISISIISIS)
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Taksiran tinta 1 kg
Plat 4 lembar Rp
Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Harga Pokok Produksi @ Rp. 386.1 -

Map Khusus 1550 Lembar

- Map 1550 @ Rp.
- Plat 4 lembar @ Rp.
- Taksiran tinta 500 gram @ Rp.
- Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 758.7.-
Amplop Perusahaan 159 Dos
- Amplop 159 dos @ Rp.
- Plat 4 lembar @ Rp.
- Taksiran tinta 2 kg ‘@ Rp.
- Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 6.128.9.-

Sertifikat / Piagam 2600 Lembar

Kertas konkorde 26 lembar plano @ Rp.
Plat 5 lembar @ Rp.
Taksiran tinta 4 kg @ Rp.

18.000,-
7.000,-
30.000,-

18.000.-
7.000,-
1.500.-
7.000.-

30.000.-

-~ 7.000.-

700.-
7.000.-
30.-

2

5.500.-
7.000.-
30.000.-

1.700.,-
7.000,-
30.000.-

h
2

Rp.

Rp.  40.000.,-
Rp.  598.600.-
Rp. 3.096.000.-
Rp. 63.000.-
Rp.  120.000.-
Rp. 12.000,-
Rp. 3.291.000.-
Rp. 162.000.-
Rp. 14.000.-
Rp. 94.500.-
Rp. 7.000,-
Rp. 30.000.-
Rp. 28.000.-
Rp. 12.000.-
Rp.  347.500.-
Rp. 1.085.000.-
Rp. 28.000.-
Rp. 15.000.,-
Rp. 48.000.-
Rp. 1.176.000.-
Rp. 874.500.-
Rp. 28.000.-
Rp. 60.000 .-
Rp. 12.000.-
Rp.  974.500.-
Rp.

Rp.




14.

13.

16.

- Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 90.-

Stempel Trodok 32 unit

- Karet trodok 2 lembar @ Rp.
- Gagang 32 unit @ Rp.
- Bensin 1 liter @ Rp.
- Lem kayu 0,5 kaleng @ Rp.
- Spoond

- Ongkos Setting Lay Out

Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 11.481.2-

Stempel Biasa 140 unit

- Karet stempel biasa 5 lembar @ Rp.
- Gagang 140 unit @ Rp.
- Bensin 2 liter @ Rp.
- Lemkayu 1,5 @ Rp.
- Paku tindis 2 dos @ Rp.
- Spoond

- Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Harga Pokok Produksi @ Rp. 4.182.1 -
Kwitansi 830 Blok

- Kertas HVS Folio 7 reem @ Rp.
- Kertas linen tipis 9 lembar plano @ Rp.
- Plat 5 lembar @ Rp.
- Taksiran tinta 3 kg @ Rp

- Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 3608 -

Undangan Buka Puasa 1500 Lembar

- Kertas tulip 15 lembar plano @ Rp.
- Kertas Linen tipis 15 Ibr plano @ Rp.
- Plat 2 lembar @ Rp.

- Taksiran tinta 1 kg
- Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 80.-

@ Rp.

140.000.-
700.-
1.500.-
7.000.-

50.000.-
700.-
3.000.-
7.000.-
1.000,-

18.000.-
1.500.-
7.000,-

30.000.-

1.300.-
1.500.-
7.000.-
30.000.-

h
(8]

Rp 35.000.-
Rp. 234.200.-
Rp.  280.000.-
Rp.  22.400.-
Rp. 1.500,-
Rp. 3.500.-
Rp. 12.000,-
Rp.  48.000.-
Rp.  367.400.-
Rp. 250.000.-
Rp.  98.000.-
Rp. 3.000.-
Rp. 10.500,-
Rp. 2.000,-
Rp. 12.000.-
Rp.  210.000.-
Rp. 585.500.-
Rp.  126.000,-
Rp. 13.500,-
Rp.  35.000.-
Rp.  90.000.-
Rp.  35.000.-
Rp.  299.500.-
Rp. 19.500,-
Rp.  22.500.-
Rp.  14.000.-
Rp.  50.000.-
Rp.  34.000-
Rp.  120.000.-




17.

19.

Nota Pribadi 220 Blok

Kertas HVS folio 5 reem
Manila karton 20 lembar
Plat 3 lembar
Lem kayu 2 kaleng
Taksiran tinta 1000 gram
Kertas copy 2 reem
Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 1.090.9 -

SISISISISIS
Z

Nota Dinas 500 Blok

Brosur 620 Dos
- Kertas HVS Plano 21 reem @ Rp.
- Plat 7 Lembar @ Rp.
- Taksiran Tinta 16,2 kg @ Rp.
- Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Harga pokok produksi @ Rp. 1.426.6 -

Formulir-Formulir 65 Reem
- Kertas HVS folio 62 Rem @ Rp.
- Plat 10Lembar @ Rp.
- Taksiran Tinta 1,5 kg @ Rp.
- Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Harga pokok produksi @ Rp. 19.123.-

Stiker 7.500 Lembar
- Kertas Stiker 125 Plano @ Rp.
- Plat 8 Lembar @ Rp.
- Taksiran Tinta 2 kg @ Rp.
- Ongkos Setting Lay Out

Jumlah

Kertas HVS folio 2 reem
Manila karton 25 lembar
Plat 8 lembar
Lem kayu 4 kaleng
Taksiran tinta 500 gram
Ongkos Setting Lay Out
Jumlah
Harga Pokok Produksi @ Rp. 369.-

P@OE®E®
~
=

Harga pokok produksi @ Rp. 145 .-

18.000,-
1.500.-
7.000,-
7.000.-

30.-

10.000.-

18.000.-
1.500,-
7.000.-
7.000.-

30.-

L

15.500.-
7.000,-
30.000.-.

18.000.-
7.000.-
30.000.-.

7.500.-
7.000.-
30.000.-.
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Rp. 90.000,-
Rp. 30.000.-
Rp. 21.000.-
Rp. 14.000.-
Rp. 30.000,-
Rp.  20.000,-
Rp.  35.000.-
Rp.  240.000.-
Rp. 36.000.-
Rp.  37.500.-
Rp.  56.000.-
Rp.  28.000.-
Rp. 15.000.-
Rp. 12.000.-
Rp. 184.500.-
Rp. 325.500.-
Rp. 49.000.-
Rp. 486.000.-
Rp.  24.000.-
Rp. 884.500-
Rp. 1.116.000.-
Rp. 70.000,-
Rp.  45.000.-
Rp. 12.000.-
Rp. 1.243.000.-
Rp. 937.500.-
Rp. 56.000.-
Rp.  60.000.-
Rp. 34.000.-
Rp. 1.087.500.-
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Alokasi Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour Cost)

Oleh karena karyawan pada perusahaan percetakan CV. Hana Makassar
diberikan gaji tetap per bulan maka perhitungan biaya tenaga kerja untuk setiap unit
produksi. Penulis menghitung berdasarkan jumlah taksiran gaji serta taksiran jam
kerja karyawan bagian produksi dan taksiran jam penyelesaian pada setiap unit
produksi yang diproses selama tahun 2000. adapun jumlah taksiran gaji adalah
sebesar Rp. 10.800.000 (tabel 5) ditaksirkan jam kerja karyawan dari 300 hari
dengan 6 jam setiap hari kerja adalah berjumlah 1800 Jam selama tahun 2000
sehingga biaya tenaga kerja dibagian produksi adalah 10.800.000 : 1800 jam = Rp.
6000.- per jam, jumlah inilah yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan biaya
tenaga kerja dengan jalan mengalikan jumlah tersebut dengan taksiran jam
penyelesaian dari masing-masing jenis produksi yang diterima dan diproses selama

tahun buku 2000. (lihat tabel 4)




Tabel 4

56

Jumlah Jam Tenaga Kerja Langsung Yang Diperhitungkan Pada Setiap
Jenis Produksi Yang Diselesaikan Oleh Perusahaan Percetakan CV. Hana
Makassar Dalam Tahun 2000

No. Jenis Produksi Unit Jumlah
(Jam)
1. | Kalender 3000 Unit 38
2. Kartu Organisasi 96 Box 41.8
3. | Kartu Nama 176 Box 41,5
4. | Undangan Timbul 9900 Lbr 165
5. | Kartu Sauvenir Pengantin 9600 Lbr 49
6. | Undangan Hooptrint 12.500 Lbr 160
7. | Undangan Lipat (Hooptrin) 13300 Lbr 154
& | Kop Surat 172 Reem 33
9. | Nota Pengirman barang 900 Blok 30
10. | Map khusus 1550 Lbr 27
11. | Amplop Perusahaan 159 Dos 30
12. | Sertifikat/Piagam 2600 Lbr 27.6
13. | Stempel Trodak 32 Unit 34,5
14. | Stempel Biasa 140 Unit 34
15. | Kwitansi 830 Blok 20
16. | Undangan Buka Puasa 1500 Lbr 20
17. | Nota Pribadi 220 Blok 276
18. | Nota Dinas 500 Blok 21,6
19. | Brosur 620 Dos 206
20. | Formulir-Formulir 65 Reem 18,3
21. | Stiker 7.500 Lbr 45
! Jumlah ...
' 1224 8

Sumber Data : Pimpinan Perusahaan Percetakan CV. Hana Makassar Tahun 2002
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Selanjutnya taksiran gaji atau upah vang akan dibayarkan kepada

karyawan bagian produksi selama tahun 2000 dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut :
Tabel 5
Taksiran Gaji/ Upah Tahun 2000
Nomor Uraian Total
01 Lay Out Rp.  3.000.000,-
02 Operator Offset Rp.  2.100.000,-
03 Operator Cetak Tinggi (2 orang x @ 175.000) Rp. 4.200.G00.-
04 Pembantu Umum Rp.  1.500.000,-
Jumlah | Rp. 10.800.000,-
Sumber Data : Bagian pembukuan perusahaan percetakan CV Hana Makassar

Tahun 2002
1.1 Perhitungan Tarif Overhead

Perhitungan tarif overhead dapat dikaitkan pada Jam kerja langsung seperti
yang telah dibaha: dimuka. Untuk menentukan tarif kita harus menentukan

Jjumlah biaya overhead dalam satu periode seperti nampak dalam tabel berikut ini -

Tabel 6
Taksiran Biaya Overhead Tahun 2000
| Nomor Jenis Biaya Overhead Total i

01 Bahan tidak langsung Rp. 1.538.000.-
02 Bahan penolong Rp. 1.085.500.-
03 Perawatan keschatan | Rp.  1.750.000.-
04 Penyusutan gedung Rp.  1.500.000.-
05 Penyusutan mesin Rp. 1.700.000.-
06 Biaya PAM | Rp. 1.230.500.-
07 Biaya telpon Rp.  1.800.000.-
08 Eiava konsumsi Rp.  5.450.000.-
09 Biaya setting lay out Rp. 846.000.-
10 Biaya listrik Rp.  2.000.000.-

Jumlah Rp. 18.900.000 -

Sumber Data : Pimpinan Perusahaan Percetakan CV. Hana Makassar Tahun 2002
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Dengan adanya taksiran overhead ini maka, dapat dihitung tarif overhead

akan dibebankan pada setiap unit produksi yang akan dikerjakan sebagai berikut.

Jumlah taksiran biaya overhead adalah Rp. 18.900.000 : 1.800 jam = Rp. 10.500 /

jam. Oleh karena biaya buruh dan biaya overhead per jam telah diketahui, maka

penulis mengemukakan cara perhitungan atau cara penentuan harga pokok produksi

secara job order casting.

01.

02.

04.

Pada perusahaan CV. Hana Makassar sebagai berikut :

Kalender 3000 Unit
a. Biaya bahan baku

- Kertas kinstek 3000 plano @ Rp. 700,- Rp. 2.100.000,-
b. Biaya tenaga kerja 38 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 228.000.-
c. Biaya overhead 38 jam @ Rp. 10.500- Rp. 399.000.-

Jumlah Biaya Pesanan no. 1 Rp. 2.727.000.-
Harga Pokok Produksi per unit = /2 0 B Rp. 909.-
3000
Kartu Organisasi 96 Box
a. Biaya bahan baku
- Kertas linen jepan 96 Box « Rp. 3.500- Rp. 336.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 41.8 jam @ Rp. 6.000- Rp. 250.800.-
c. Biaya overhead 41,8 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 438.900.-
Jumlah Biaya Pesanan no.2 Rp. 1.025.700.-
Harga Pokok Produksi per unit = 1—029%@ = Rp. 10.684 38 -
Kartu Nama 176 Box
a. Biaya bahan baku

- Kertas kartu nama 176 box @ Rp. 7.000- Rp. 1.232.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 41,5 jam @ Rp. 6.000- Rp. 249.000.-
c¢. Biraya overhead 41,5 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 435.750.-

Jumlah Biaya Pesanan no.3 Rp. 1.916.750 -
: .. 1.916.750 -
Harga Pokok Produksi per unit —= T = Rp. 10.890,-
Undangan Timbul 9900 lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas linen tipis 99 Ibr plano @ Rp. 1500,- Rp. 148.500.-
- Kertas harum kotak 99 lbr plano @ Rp. 1.700- Rp. 168300.-




05.

06.

07.

08.

b. Biaya tenaga kerja langsung 165 jam @ Rp. 6.000- Rp. 990.000.-
c. Biaya overhead 165 jam @ Rp. 10.500- Rp. 1.732.500.-
Jumlah biaya pesanan no. 4 Rp. 3.039.300.-
rarga Pokok Produksi per unit = 2029300 _ p. 307.-
9900
Kartu Souvenir Pengantin 9600 Lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas hammer 96 plano @ Rp. 1.700,- Rp. 163.200,-
b. Biaya tenaga kerja langsung49 jam @ Rp. 6.000,- Rp. 294.000.-
c. Biaya overhead 49 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 514.500,-
Jumlah biaya pesanan no.5 Rp. 971.700.-
Harga Pokok Produksi per unit = S Rp. 101,22
9600
Undangan Hooprint 12.500 lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas harum biasa 125 lbr plano @ Rp. 1.600- Rp. 200.000,-
- Kertas linen tipis 125 Ibr plano @ Rp. 1500,- Rp. 187.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 160 jam (@ Rp. 6.000,- Rp. 960.000.-
c. Biaya overhead 160 jam @ Rp. 10.500.- Rp. 1.680.000,-
Jumlah biaya pesanan no. 6 Rp. 3.027.500,-
Harga Pokok Produksi per unit = S 24220
12.500
Undangan Lipat (Hooprint) 13.300 lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas hawai 133 lbr plano @ Rp. 1.700,- Rp. 226.100,-
- Kertas linen tipis 133 Ibr plano @ Rp. 1.500,- Rp. 199.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 154 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 924.000.-
c. Biaya overhead 154 jam @ Rp. 10.500.- Rp. 1.617.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 7 Rp. 2.966.600.-
Harga Pokok Produksi per unit = 2.9?6:.(;)(())0 = Rp. 223,05
2. U\
Kop Surat 172 reem
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 172 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 3.096.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 33 jam @ Rp. 6.000- Rp. 198.000.-
c. Biaya overhead 33 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 346.500.-
Jumlah biava pesanan no. 8 Rp. 3.640.500,-
Harga Pokak Produksi per unit = = Rp. 21,17

172




09.

10.

11

12

Nota Pengiriman Barang 900 Blok
a. Biaya bahan baku

60

- Kertas HVS folio 9 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 162.000.-
- Kertas droslag 2 reem @ Rp. 7.000- Rp. 14.000.-
- Manila karton 63 lembar @ Rp. 1.500- Rp.  94.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 30 jam @ Rp. 6.000.- Rp.  180.000.-
¢. Biaya overhead 30 jam @ Rp. 10.500- Rp. 315.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 9 Rp. 765.500.-
: . 765.500
Harga Pokok Produksi per unit = S = Rp. 850.5.-
Map khusus 1550 lembar
a. Biava bahan baku
- Map 1550 lembar @ Rp. 700,- Rp. 1.085.000,-
b. Biaya tenaga kerja langsung 27 jam @ Rp. 6.000,- Rp. 162.000,-
c. Biaya overhead 27 jam @ Rp. 10500~ "p. 283.500.-
Jumlah biaya pesanan no. 10 Rp. 1.530.500.-
: . _ 1.530.500 -
Harga Pokok Produksi per unit = ————— =Rp. 9874 -
1550
Amplop Perusahaan 159 Dos
a. Biaya bahan baku
- Amplop 159 dos @ Rp. 5500 Rp. 874.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 30 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 180.000.-
c. Biaya overhead 30 jam @ Rp. 10.500- Rp. 315.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 11 Rp. 1.369.500,-
Harga Pokok Produksi per unit = ——1'3?2‘;00 =Rp. 5.613.2 -
Sertifikat / Piagam 2600 lembar
b. Biaya bahan baku ’
- Kertas konkorde 26 lbr plano @ Rp. 1.700,- Rp.  44.200.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 27,6 jam (@ Rp. 6.000.- Rp. 165.600.-
c. Biaya overhead 27,6 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 289.800.-
Jumlah biaya pesanan no. 12 Rp.  499.600.-
Harga Pokok Produksi per unit = $99.600 =Rp. 192,1 -
2600
Stempel Trodak 32 Unit
a. Biaya bahan baku
- Karet Trodak 2 lembar @ Rp.140.000,- Rp. 280.000.-
- Gagang 32 unit @ Rp. 700,- Rp. 22400
b. Biaya tenaga kerja langsung 34,5 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 207.000.-
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c. Biaya overhead 34,5 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 362.250.-
Jumlah biaya pesanan no. 13 Rp.  871.650.-
. _ 871.650 .
Harga Pokok Produksi per unit = = Rp. 27.239. -
Stempel Biasa 140 Unit
a. Biaya bahan baku
- Karet stempel biasa 5 lembar @ Rp. 50.000,- Rp. 250.000.-
- Gagang 140 unit @ Rp. 700.- Rp.  98.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 34 jam @ Rp. 6.000- Rp. 204.000.-
c. Biaya overhead 34 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 357.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 14 Rp.  909.000.-
; . 909.000
Harga Pokok Produksi per unit = T =Rp. 6.492.8 -
Kwitansi 830 Blok
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 7 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 126.000.-
- Kertas linen tipis 9 Ibr plano @ Rp. 1.500- Rp. 13.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 20 jam @ Rp. 6.000.- Rp.  120.000,-
c. Biaya overhead 20 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 210.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 15 Rp.  469.500.-
Harga Pokok Produksi per unit = 469_;500 =Rp. 565.6.-
Undangan Buka Puasa 1500 lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas tulip 15 Ibr plano @ Rp. 1.300- Rp. 19.500,-
- Kertas linen tipis 15 Ibr plano @ Rp. 1.500- Rp. 22.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 20 jam @ Rp. 6.000- Rp. 120.000.-
¢. Biaya overhead 20 jam @ Rp. 10.500- Rp. 210.000.-
Jumlah biaya pesanan no. 16 Rp. 372.000.-
: .. 372.000
Harga Pokok Produksi per unit — = Rp. 248 -
Nota Pribadi 220 blok
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 5 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 90.000.-
- Manila karton 20 lembar @ Rp. 1.500- Rp.  30.000.-
- Kertas copy 2 reem @ Rp. 10.000,- Rp. 20.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 27,6 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 165.600.-
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c. Biaya overhead 27.6 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 289.800.-
Jumlah biaya pesanan no. 17 Rp.  595400.-
. _ 595.400
Harga Pokok Produksi per unit = 7 = Rp. 2.706,3.-
Nota Dinas 500 Blok
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 2 reem @ Rp. 18.000,- Rp.  36.000.-
- Manila karton25 lembar @ Rp. 1.500.- Rp. 37.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 21,6 jam @ Rp. 6.000- Rp. 129.600.-
c. Biaya overhead 21,6 jam @ Rp. 10.500.- Rp. 226.800.-
Jumlah biaya pesanan no. 18 Rp. 429900 -
Harga Pokok Produksi per unit = 42;)(')200 = Rp. 859.8.-
Brosur 620 Dos
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS plano 21 reem @ Rp. 15500,- Rp. 325.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 206.9 jam @ Rp. 6.000- Rp. 1.241.400-
c. Biaya overhead 206.9 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 2.172.450 -
Jumlah biaya pesanan no. 19 Rp. 3.739.350 -
Harga Pokok Produksi per unit = —*——3'723;50 =Rp. 6.031,2 -
Formulir — Formulir 65 Reem
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 62 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 1.116.000.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 18,3 jam @ Rp. 6.000.- Rp. 109.800.-
¢. Biaya overhead 18,3 jam @ Rp. 10.500- Rp. 192.150.-
Jumlah biaya pesanan no. 20 Rp. 1.417.950 -
. : 1.417.950
Harga Pokok Produksi per unit = L =Rp. 21.8146.-
Stiker 7500 Lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas stiker 125 plano @ Rp. 7.500,- Rp. 937.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 45 jam @ Rp. 6.000- Rp. 270.000.-
¢. Biaya overhead 45 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 472.500.-
Jumlah biaya pesanan no. 21 Rp. 1.680.000.-
Harga Pokok Produksi = 11.680_000 = Rp. 224 -

7500
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¢. Biaya overhead 27,6 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 289.800.-
Jumlah biaya pesanan no. 17 Rp.  595400.-
Harga Pokok Produksi per unit = 5935;?)00 = Rp. 2.706.3 -
Nota Dinas 500 Blok
a. Biaya bahan baku
- Kertas HVS folio 2 reem @ Rp. 18.000- Rp. 36.000,-
- Manila karton25 lembar @ Rp. 1.500.- Rp. 37.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 21,6 jam @ Rp. 6.000- Rp. 129.600. -
¢. Biaya overhead 21,6 jam @ Rp. 10.500- Rp. 226.800.-
Jumlah biaya pesanan no. 18 Rp.  429.900.-
; ; 429900
Harga Pokok Produksi per unit = - = Rp. 859.8 -
Brosur 620 Dos
a. Biava bahan baku
- Kertas HVS plano 21 reem @ Rp. 15.500,- Rp. 325.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 206.9 jam @ Rp. 6.000- Rp. 1.241.400.-
c. Biaya overhead 206.9 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 2.172.450.-
Jumlah biaya pesanan no. 19 Rp. 3.739.350.-
Harga Pokok Produksi per unit = 3_._7;%6350 =Rp. 6.0312.-
Formulir — Formulir 65 Reem
a. Biava bahan baku
- Kertas HVS folio 62 reem @ Rp. 18.000,- Rp. 1.116.000.-
b. Biava tenaga kerja langsung 18.3 jam @ Rp. 6000- Rp. 109.800.-
c. Biava overhead 18,3 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 192.150.-
Jumlah biaya pesanan no. 20 Rp. 1.417950.-
. - 1.417.950
Harga Pokok Produksi per unit = T =Rp. 21.814.6.-
Stiker 7500 Lembar
a. Biaya bahan baku
- Kertas stiker 125 plano @ Rp. 7500,- Rp. 937.500.-
b. Biaya tenaga kerja langsung 45 jam @ Rp. 6.000- Rp. 270.000.-
c. Biaya overhead 45 jam @ Rp. 10.500,- Rp. 472.500.-
Jumlah biaya pesanan no. 21 Rp. 1.680.000.-
Harga Pokok Produksi per unit = 1.680.000 '678506200 =Rp. 224 -



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

6.1. Kkesimpulan

Dengan melihat perhitungan harga pokok produksi dari pesanan yang
diterima dan diolah perusahaan percetakan CV. Hana Makassar dibandingkan
dengan cara perhitungan dengan memperhitungkan biaya tenaga kerja sebagai unsur
harga pokok produksi, maka dalam hal i penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut :

a. Perhitungan harga pokok produksi oleh perusahaan percetakan CV. Hana
Makassar dihitung secara tersendiri dari setiap jenis pesanan vang diterima,
sehingga perusahaan ini menghitung harga pokoknya berdasarkan metode harga
pokok pesanan (job order costing method)

b. Biava tenaga kerja pada perusahaan percetakan CV. Hana Makassar tidak
diperhitungkan sebagai unsur harga pokok produksi. sehingga harga pokok
persediaan akhir disajikan adalah rendah dibandingkan harga pokok setelah unsur
biava tenaga kerja diperhitungkan sebagai unsur harga pokok produksi. Adanya
selisih atau perbedaan ini disebabkan karena jumlah gaji dibagian produksi yang
diolah perusahaan dinyatakan sebagai biaya dalam tahun 2000.

¢. Jumlah waktu atau jam yang disediakan untuk mengolah produksi hanya sebagian

kecil yang digunakan dalam proses produksi selama tahun 2000 yakni sebesar
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12248 jam atau 68,04% dari jumlah waktu atau jam yang tersedia dibagian

produksi dalam tahun 2000.

6.2. Saran —saran
Berdasarkan uraian pada kesimpulan tersebut diatas serta pada uraian-uraian
sebelumnya, maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

a. Perusahaan percetakan CV. Hana Makassar dalam mengolah produksinya berupa
pesanan-pesanan vang diterima, dalam hal ini pznulis menyarankan agar unsur
biaya teraga kerja diperhitungkan sebagai unsur harga pokok atau biaya produksi
pada setiap jenis pesanan yang diterima.

b. Oleh karena jam atau waktu yang tersedia dibagian produksi selama tahun 2000
belum seluruhnya terpakai maka dalam hal ini penulis menyarankan pada
perusahaan percetakan CV. Hana Makassar agar \'2rusaha mencari order atau
pesanan sebanyak-banyaknya guna menghindari adanya pemborosan gaji
karyawan dibagian produksi pada setiap bulannva.

¢. Untuk mendapatkan hasil perhitungan harga pokok produksi vang baik pada
setiap jenis pesanan yang diolah oleh perusahaan percetakan CV. Hana. Penulis
juga menyarankan agar perusahaan ini menghitung lebih dahulu jumlah taksiran
biaya overhead selama satu tahun dengan membebankan kepada setiap jenis

produksi atau pesanan vang dilaksanakan berdasarkan taksiran jam kerja vang

tersedia dibagian produksi selama periode atau tahun vang bersangkutan.
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RINGKASAN

DAMARIS (4589030007). Fengaruh Waktu Tanam Jagung
(Zea mays L.) Terhadap Pertumbuhan dan Froduksi Berbagai
Varietas Tanaman Kapas (Gossypium hirsutum L.) di Lahan
Kering (Di bawah bimbingan MACHMUD RAMLY, M. EBASIR NAFFU
dan ABUBAKAR IDHAN).

Fraktek lapang ini berbentuk percobaan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh waktu tanam jagung terhadap
pertumbuhan dan produksi berbagai varietas kapas di lahan
kering yang dilaksanakan di Desa Bontorannu, Kecamatan
Bangkala, Kabupaten Jeneponto, berlangsung mulai bulan
Januari hingga Juli 1993.

Fercobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
perlakuan terdiri dari dua faktor yang disusun secara
faktorial. Faktor pertams adalah tiga waktu tanam jagung
vaitu waktu tanam I (30 hari sebelum kapas di tanam),
waktu tanam II (23 hari sebelum kapas di tanam), waktu
tanam III (16 hari sebelum kapas di tanam). Faktor ke dua
adalah empat varietas kapas, yaitu varietas Kanesia-1,
Kanesia-2, Kanesia-3 dan LRA S186. Tiap perlakuan diulang
tiga kali.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa waktu tanam Jjagung
ITI dan varietas kapas Kanesia-2 pada umumnya memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi tanaman kapas,
tinggi tanmaman jagung. Sedangkan produksi kapas berbiji

dan biji Jjagung kering vyang dicapai masing-masing




1,19 t/ha dan 1,20 t/ha. Interaksi antar waktu tanam
jagung dengan varietas kapas berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman dan pembentukan jumlah buah kapas serta

produksi biji jagung kering.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kapas (Gossypium hirsutum L.) merupakan

salah satu tanaman penghasil serat alami vyang memegang
peranan penting dalam penggunaan bahan baku industri
tekstil. Selain menghasilkan serat, batangnya dapat
dibuat kertas, bijinya mengandung minyak, serta ampasnya
dapat digunakan sebagai bahan bakanan ternak dan pupuk.

Kebutuhan serat kapas sebagai bahan baku industri
tekstil mengalami peningkatan dari tahum ke tahun. Nmun
demikian produksi dalam negeri belum mampu mengimbangi
sehingga terpaksa masih harus mengimpor dalam jumlah yang
tidak sedikit. Pada tahun 1991, impor kapas di Indonesia
mencapai 335.92% ton karena produksi dalam negeri hanya
3.600 ton. Akibatnva volume impor hampir mencapai 99
persen yakni sekitar 3I32.565% ton.

Tanaman kapas yang diusahakan di Indonesia sebagian
besar merupakan kapas tadah hujan, sehingga kebutuhan air
bagi pertumbuhan tergantung kepada air hujan, demikian
juga untuk daerah-daerah lain di dunia.

Daerah—daerah pengembangan kapas di Sulawesi Selatan
antara lain : Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng,
Bulukumba, dan Sinjai merupakan sentra penghasil peng-—
hasil kapas yang selama ini pengembangannya diarahkan ke
lahan tadah hujan. Namun produktivitas yang dicapai di

lahan tadah hujan masih sangat rendah dan beragam. Hal



ini disebabkan oleh banyaknya kendala antara lain kurang-
nya minat petani menanam kapas, pengetahuan petani vang
masih rendah, keadaan iklim, gangguan hama dan penyakit,
varietas vyang kurang baik dan daerah pengembangan vang
kurang sesuai serta pemelihan lahan vang kurang tepat.

Ketahanan tanaman terhadap kekeringan dipengaruhi
oleh sifat varietas, baik morfologis maupun fisiologis
vang erat hubungannya dengan faktor lingkungan karena
adaptasi wvarietas terhap lingkungan sangat dibutuhkan.
Salah satu usaha perbaikan teknik bercocok tanam untuk
memperoleh produksi yang lebih tinggi adalah tanaman
varietas yang sesuai untuk daerah tersebut yang mengguna-—
kan waktu tanam yang tepat.

Suatu varietas dikatakan sesuai suatu daerah jika
varietas tersebut mempunyai respon yang baik terhadap
lingkungan tumbuh sehingga memberikan produksi yang
tinggi. Setiap varietas mempunyai respon yang berbeda
terhadap keadaan lingkungan terutama terhadap keadaan
iklim. Untuk itu penentuan waktu tanam, khususnya tanaman
semusim perlu dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan
panen akibat kekurangan dan ataupun kelebihan air, serta
akibat serangan hama dan penyakit.

Karena kapas merupakan tanaman yang sangat ber-

gantung pada musim, maka penanamannya harus dilakukan




pada waktu yang tepat agar saat panen tidak dJatuh pada

saat hujan.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian
mengenai pengaruh waktu tanam jagung terhadap pertumbuhan
dan produksi berbagai varietas tanaman kapas di lahan

kering.

Hipotesis
1. Terdapat salah satu waktu tanam jagung yang memberikan
pertumbuhan dan produksi yang berbeda pada tanaman
kapas.
2. Terdapat salah satu varietas kapas vang memberikan
pertumbahan dan produksi yang lebih baik.
3. Terdapat interaksi antar waktu tanam jagung dan
varietas kapas terhadap pertumbabhan dan produksi

jagung dan kapas.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
,waktu tanam jagung pada pertanaman kapas agar tidak
mengalami gangguan pertumbuhan dan produktivitas kapas di
lahan kering.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi untuk pengembangan jagung dan kapas, di samping

sebagai bahan pembanding pada penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

KAFAS

Klasfikasi dan Mor fologi Tanaman

Klasifikasi tanaman kapas menurut FPaerels, 1983

.

adal ah sebagai berikut

Divisi Spermatophyta

an

Sub-divisi Anglospermae

Kelas : Dicotyl edoneas

Ordo : Malvales

Family ! Malvaceae

Genus : Gossypium

Species ! Gossypium hirsutum L.2

FKapas mempunyai akar tunggang yang kuat dapat

mencapal kedalaman 2 meter tergantung pada tipe tanah,
dengan laju pertumbuhan bervariasi antara 8 mm dan 9  mm/
hari tergantung pada suhu dan kekuatan tanah (Hearn dan
Constable, 1992). Tanaman kapas vanag dibudidayakan
berasal dari benih, pada kondisi yang sesuail atau
berkembang dari radikal dan tumbuh menembus lapisan tanah
(Mard jonao, 1987). Akar tumbubh cepat ke segala arah jika
kelembaban cukup dan tidak ada hambatan lain. Fanjananya
tergantung pada uwmur, Besarnva tanaman, aerasi dan
struktur tanakh (Anonim, 138<),

Secara morfologis tak terbatas batang pokoknya dan

tidak pernah berakhir dalam suatu pembungaan. Ratang
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mampu menghasilkan buku setiap 2 sampali 4 hari tergantung
subu (Hearn dan Constable, 1392). Tanaman kapas mempunyai
batang utama yang tumbuh tegak, FPada batang keluar
helaian daun dan cabang. Tinggi tanaman kapas dapat
mencapal  beberapa meter. FPanjang dan  jumlah cabang
bervariasi menurut varietas yang dipengaruhi aoleh kondisi
pertanaman dan laokasi tumbub tanaman kapas (Mardjono,
1387).

Daurn terbentuk pada buku, buku pertama keluar pada
umur 12 sampai 15 hari. Daun pertama sampai daun ke lima
bentuknya belum sempurna, kadang—kadang agalk bulat atau
pan jang. Daun kapas mempunyai 5 kuping yang relatif besar
dan umumnya berbulu tergantung varietas, ada yang berbulu
halus ada pula yang hampir tak berbulu, duduk daun ber-
bentuk spiral dan susunannya bersilang. Kebanyakan tiap
varietas mempunyai 3 sudut (lekukanld daun dan biasanya
lebih atau kurang. Bentuknya bundar seperti  jantunag,
seluruh  daun mempunyali tangkai yang panjang kira-kira
sama denganh lebar daun. Daun berwarna hi jau tua sampai
sampai hijau muda atau kekuning-kuningan sampai merah.
Helaian daun juga berbeda-beda, ada yang agak tipis
seperti kertas adapula yang tebal seperti kulit
CAnanim, 1992).

Tanaman kapas walnnya berbunga setelah  berumur 35

sampai 43 hari dari bakal bunga sampai bunga mekar
’




membutuhkan waktu 35 hari, mekar pada pagi hari dan layu
pada sore hari. Ketika mekar bunga berwarna kuning
keputih-putihan, lalu berubah menjadi jingga pada saat
menjelang senia dan berubah-menjadi merah pada pagi
berikutnya, pada hari ketiga daun kelopak layu dan gugur.
Jumlah bunga yang terbentuk dipengaruhi cleh kelembahan,
kesuburan tanah dan varietas. Keberhasilan kuncup bunga
menjadi buah hanya sekitas 35 sampai 40 hari dan sisanva
gugur karena gangguan fisiologis, iklim maupun hama
(Anonim, 1993).

Tanaman kapas umumnya menyerbuk sendiri tak lama
setelah bunga mekar, kelopak putik terbuka. Bagian
tangkai sari yang mengandung tepung sari cahaya membuka
dan melepaskan butir-butir teocung sari secara bebas.
Tepung sari dapat melekat pada kepala putik dan bertahan
kurang lebih 12 jam.

Buah terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Dari
bunga sanpai menjadi buah itu masak, berlangsung lebih
kurang 40 sampai 70 hari. Buah yang masak akan retak dan
terbuka. Setiap buah mempunyai kotak atau ruang,
kebanyakan buah mempunyai tiga ruang, kadang-kadang 4
sampai 5 ruang. Bentuk dan besar serta warnanya berbeda-
beda, dan adapula yang berbentuk segi tiga. Buah vyang

besar umumnya berada pada dahan bagian bawah. Perbedaan



buah itu tidak hanya pada jenisnya, melainkan buah dari
satu pohon pun bisa berbeda-beda mengenai bentuk dan
besarnya. Warnanya ada yang hijau muda mengandung sedikit
kelenjar minvak ada pula yang hijau gelap dan bintik-—
bintik, banyak mengandung kelenjar minyak pad keadaan
temperatur, curah hujarn dn kesuburan tanah (Anonim,

1983).

Lingkungan Tumbuh

Iklim

Faktor iklim merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan sebelum mengembangkan suatu tanaman di suatu
daerah. Hal ini dibutuhkan karena setiap tanaman dapat
tumbuh dengan baik apabila keadaan lingkungan pertumbuhan
mendukung. Faktor-faktor yang sangat aberpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kapas adalah
faktor iklim dan tanah.

Tanaman kapas mempunyai toleransi suhu pada kisaran
vang agak luas. FPengaruh suhu terhadap pertumbuhan
tanaman sangat erat hubungannya dengan proses—proses
fisiologis dalam tanaman. Suhu vang terlampau tinggi
maupun rendah akan berakibat buruk pada tanaman. Subhu
harus melebihi 20° C agar memudahkan perkecambahan
(Hartman, 1992 ; Flocker dan Kofrabeck, 1981).

Suhu  merupakan faktor lingkungan vyang dipengaruhi

oleh ketinggian tempat. Tempat vang cocok terletak pada




ketinggian 10 - 150 meter di atas permukaan lauit. Di
Indonesia kapas masih dapat tumbuh baik, walaupun
ketinggian mencapai 150 - 2560 meter di atas permukaan
laut ;Anoﬁim, 1989).

Suhu  rendah setelah tanaman dapat meningkatkan
proporsi biji yang busuk, menunda perkecambahan, mem—
perlambat perkembangan tanaman muda, menstimulir per—
kembangan penytakit sehingga menyebabkan mortalitas
diperlukan suhu di atas 21° C (Basanski, 1963 dalam Ambo
Ala, 19879), dan selama periode pembangunan diperlukan

suhu optimum berkisar 32° C - 32° C (Mc. Athur et al,

1975 dalam Ambo Ala, 1989). Suhu antara 27° C - 32° C
merupakan suhu optimum untuk perkecambahan dan pemasakan
boll.

Tanaman kapas adalah tanaman yamng menghendaki sinar
matahari vegetatif sampai engan tanaman berbunga penuh,
pada keadaan cukup sinar matahari. KkKemasakan buah
mencapai 70 - 90 persen. Angin berpengaruh terhadap
penguapan air tanah dan jatubhnya buah atau serat kapas
yang sudah membuka (Anonim, 1989 ; Sulistidio, Agnes,
1991).

Faktor iklim dan cuaca banyak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman adalah curah hujan yang

baik menurut tempat dan waktu (Tadjiang, 1980). Tanaman



kapas memerlukan curah hujan yang sedang dan merata agar
diperoleh jumlah dan mutu hasil yang baik bervariasi
antara 200 - 1.750 mm per tahun, tetapi umumnya sampai
200 = 1.500 mm per tahun. Kelebihan atau kekurangan air
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman ter-
ganggu. Akibatnya produksi dan mutu menurun bahkan dapat
terjadi kegagalan panen (Ambo Ala, 1987).

Kapas sangat peka terhadap kekurangan air pada umur
60 = 110 hari, yaitu pada saat pembentukan buah kemudian
tanaman kapas membutuhkan iklim kering pada periode
pemasakan buah sampai panen (Hasman dkk, 1985). Di daerah
dengan curah hujan lebih baik 400 mm tidak dianjurkan

untuk menanam kapas (Hasnam dkk, 1788).

Tanah

Tanaman kapas dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah
asal tanah tersebut mempunyai kesanggupan untuk mengikat
air tinggi, terutama pada saat berbunga dan berbuah
(Anonim, 1988). Pada tanah yang memiliki struktur tanah
yvang rendah dan mengandung cukup humus, serta cukup bahan
organik adalah sangat baik untuk pertumbuhan tanaman
kapas (Anonim, 1983). Tanaman kapas relatif tahan
terhadap kondisi pH yang berbeda namun pH yang memberikan
pertumbabhn yang baik adalah $,5 - 7,0 (Anonim, 1968),

dengan pH optimum berkisar 6,5 - 7,5.
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Jagung dapat digunakan sebagai indikator, apa bila
di suatu lahan, jagung dapat tumbuh dengan baik, maka

tanah tersebut baik pula untuk tanaman kapas (Soediyaono,

19815,
Varietas
Bahan—bahan keturunan mempunyai kemampuarn yaitu

duplikasi dan mengatur fenotipe. Gen—-gen ini  mempunyai
fungsi pewarisan bahan keturunan dan penampakan dari
informasi yang diwarisi. FPenampakan suatu gen dapat
dipengaruhi oleh faktor 1lingkungan, umur , fisiaologis
ataupun dengan species (Crowder, 13988). Ferpaduan antara
gen dengan lingkungan tumbuh suatu tanaman men jadi sangat
esensil  untuk mendapatkan produk  tanaman vang lebih
optimal karena itu sifat-sifat istimewa alam perlu
dipertahankan dan distimulir pada setiap varietas dalam
pertumbubannya (Faerels, 1384).

Suatu varietas unggul bilamana varietas tersebut
mempunyai sifat vyang lebih dari sifat vyang dimiliki
verietas lain. BSifat yang unggul itu berupa perbedaan
daya produksi, umur, kepekaan terhadap hama dan penyakit
dan kualitas produksi. Sifat-sifat keunggul an suatu
tanaman tidaklah dapat diartikan secara obsoclut. Varietas
unagul pada suatu daerah lain bila dibudidayakan untuk
daerah yang baru, maka sifat-sifat keunggulan itu tidak

akan menjamin keberadaannya (Hadrian, 1981).
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Ferbedaan antara kalangan varietas dapat bersifat
sangat besar dan ditonjolkan dalam bentuk habitus dalam
tanaman seperti tinggi, betuk daun, bentuk buah, lamanya
pertumbuhan dan sebagainya. Secara fencotipe varietas
kapas yang tak dapat dibedakan dengan yang lain maka akan
lebih diton jolkan pada daya kekuatan serat dan resistensi
pada hama dan penyakit (Faerels, 1984).

Dewasa ini  introduksi antar varietas-varietas
tanaman kapas yang taoleran terhadap lahan kering berasal
dari Amerika dan Afrika seperti pada varietas Albar.
Sungguhpun usaha tersebut berlanjut, namun kebanyakan
varietas kapas tetap kekurangan air sehingga tanaman
kapas akan terhambat dalam peman jangan batang (Hearn dan
Constable, 1932).

Fertumbuhan dan perkembangan selain dipengaruhi oleh
faktor iklim dan tanah, juga dipengaruhi oleh sifat
genetis dari varietas tanaman itu sendiri. Adapun yang
dimaksud degan varietas adalah sekelompok tanaman  yang
mempunyai daya prﬁduksi tinggi, tahan terhadap hama dan
penyakit, berumur genjah, kualitas tinggi serta prima,
ukuran buah besar dan tahan terhadap angin kencang
(Anonim, 13984). Deskripsi varietas-varietas kapas vyang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2, 3,

4, dan 5.




JAGUNG

Klasifikasi dan Mor fologi Tanaman

Klasifikasi tamnaman jagung menurut muhajir, 1388

sebagai berikut :

Devisi : Spermatophyta
Sub-divisi :  Angiocspermase
Felas i Monoccotyl edoneae
Ordo : Poales

Family : Graminae

Genus g Zea

Species : Zea mays L.

Tanaman jagung adalash tanaman yang berakar serabut
menyebar ke samping dan ke bawah sepanjang 50 cm  pada
lapisan olgh tanah (Suprapto, 1986). Akar yang menyebar
ke samping dan ke bawah sangat dipengaruhi aleh iklim dan
tanah. Jika keadaan baik, akar tanaman dewasa dapat
mencapai panjang 120 cm (Abu Laddong, 1388).

Batang Jjagung beruas-ruas, jumlahnya bervariasi
antara 10 = 40 ruas, umunnya tidak bercabang, walaupun
ada beberapa yang bercabang atau beranak yang muncul dari
pangkal batang, misalhya pada jagung manis. Tinggi batang
berbeda-beda mulai 390 cm  untuk varietas berhabitat
pendek. FPada umumnya jagung mempunyai tinggi antara
30 - 50 cm misalnya jagung brandong pop carn (Ef fendi dan

Sulistiati, 1931).



Tanaman jagung daunnya berbentuk pita terdiri dari
tiga bagian, yaitu pelepah daun, leher daun dan helain
daun. Antara pelepah daun dan helain daun dibatasi oleh
lidah daun berguna untuk menghalangi masuknya air hujan/

embun ke dalam pelepah daun (Suprapta, 13388). Jumlah daun

Jagung berbeda-beda, berkisar 4 — 48 dengan rata-rata
12 = 18 helai daun. Demikian juga panjang daun bervariasi
antara 30 - 150 cm dan lebar mencapai 10 - 15 cm

tergantung farietasnya (Effendi dan Sulistiati, 1931).

Tanaman jagung mempunyai bunga jantan dan betina
vang letaknya terpisah. Bunga jantan terletak pada bagian
ujung tanaman, sedang bunga betina terletak pada
segpanjang petengahan batang jagurng dan berada pada salah
satu ketiak daun. Bunga jantan terbungkus dan di dalamnya
terdapat benang sari. Disamping itu, bunga jantan terdiri
dari beberapa bagian, yaitu kelopak, palea, dan 1lemma.
Fada bunga betina terdapat sel telur yang dilindungi aleh
tangkai putik, kemudian terbentuk benang vyang biasa
disebut rambut. Agar penyerbukan dapat berlangsung, maka
ter jadi peman jangan rambut hingga ke ujung tonggkol
bahkan keluar dan siap di serbuki (Anonim, 1333).

Tanaman  jagung buahnya berbentuk tongkal, yang
merupakan tempat penyimpanan zat pati, protein, lemak,
dan minyak yang digumnakan untuk pertumbuhan biji. Pan jang

tongkol  bervariasi antara 25 - S0 cm dengan  diameter




sekitar 7,5 cm (Suryatna, 13930). Biji tersusun rapi pada
tongkol terdiri atas 10 - 14 deret, sedang setiap tangkol

terdiri kurang lebih 200 - 400 biji (Suryatna, 13350).

Lingkungan Tumbuh
Iklim

Untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik,
tanaman Jjagung menghendaki keadaan tanah dan iklim
tertentu. Tanaman jagung masih  dapat tumbuh pada
ketinggian sampai 4000 meter di atas permukaan laut
(Heddy, 1987). Menurut Sugeng (19832, umumnya tanaman
Jagung hanya diusahakan sampai pada ketinggian Z000 meter
di atas permukaan laut. Di Indonesia, khususnya di
sulawesi Selatan tanaman jagung tumbubh dan diusahakan
sampai ketinggian 1800 meter di atas permukaan laut
CAnonim, 1982).

Faktor iklim yang terpenting dalam pertumbuhan
tanaman jagung adalah: jumlah dan distribusi curah hujan,
intensitas sinar matahari, suhu, kelembaban dan angin

CAnconim, 1383). Selama masa pertumbuhan, curah hujan yang

normal  untuk tanaman  jagung adalah 400 - 500 atau
idealnya 100 - 123 mm/bulan. Menurut Effendi 13331,
tanaman jagung membutuhkan cwrah hujan antara Z50 -  S00

mm selama pertumbuhannya.

Febutuhan air terbanyalk pada tanaman jagung terutama

pada stadia pembungaan dan pengisian biji. Distribusi



curah hujan lebih penting daripada taotal curah  hujan,
karena kebutuhan air akan meningkat secara cepat dengan
meningkatnya perkembangan daun selama pertumbuhan

vegetatif. Berdasarkan curah hujan, kebutuhan air pada

tanaman Jjaaung sekitar 450 == 700 rae sel ama
pertumbuhannya. Meskipun demikian tanaman Jagung

mempunyal kemampuan tinggi untuk mengambil air dari dalam
tanah, sehingga air yang di uapkan dapat diimbangi. Oleh
karena 1itu penanaman jagung perlu waktu yang tepat,
terutama pada daerah yang bercurah hujan rendah C(Anconim,
1993).

Suhu yanag dikehendaki tanaman Jjaaung antara
21® © - 3217 C. Meskipun keadaan suhu di Indonesia umumnya
tidak merupakan masalah, akan tetapi saat pansn yang pada
musim kemarau akan lebih baik dari pada musim hujan.
Farena pada musim kemarau waktu pemasakan biji dan proses
pengeringan hasilnya lebih baik (Sutoro dkk, 13988). Suhu
aoptimum untuk pertumbuhan tanaman Jjaagung adal ah
239 C - 270 ¢ CAnonim, 1'9'393).

Selama pertumbuhan tamaman jagung memerlukan cahaya
matahari yang cukup, Tanaman daun yang ternaungi,
pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji
yang kurang baik (Suryatna, 1384). Sinar matahari
berperan langsung pada pemasakan makamnan yamng kemudian

diedarkan ke seluruh bagian tanaman. Hasil asimilasi yang




1&

disalurkan ke bagian calon buah, menjadikan calaon  buah
makin cepat berkembang dan pengisian buah pun  makin
bertambah baik, tongkol berisi hingga hasilnya meningkat

(Suryatna, darn Nur, 19212,
Tanah

Tanaman jagung tidak membutuhkan persyaratan tanah
yang khusus, karena dapat ditanam di hampir semua macam
tanah. Menurut Effendi (1985), tamnah yang subur, gembur
dan kaya akan humus merupakan syarat utama untuk
per tumbuhan tanaman jagung vyang baik. Tanah Jjenis
Grumosal  yang berat masih dapat ditanami asal selalu
digembur kan . sehingga drainasenya lancar (Ananim, 1582).
Untuk pertumbuban dan produksi tanaman jagung membutuhkan
pH 5,5 - 7,0 (Iwan dan Wahyuni, 1988).

Jenis tanah yang paling baik adalah tanah lempung
berdebu, lempung berpasir, dan lempung (Soeprapto, 19BE6).
Tanah yang mengandung banyak humus, juga mempunyai daya
memegang air yang timngoi, sehingga tanah tidak akan cepat
kering meskipun pada musim kemarau. Fada tanah masam
Jjagung pun masih dapat tumbuh dengan baik, asalkan
kemasaman tanah diperbaiki dengarn pengapurarn. Maksud
utama pengapuran untuk menaikkan pH  tanah dan  akan

menambah unsur hara tanaman (Koeswara, 1'386).
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bulanan unsur—unsur iklim relatif kecil, unsur yang
sangat bervariasi adalah curah hujan.

Fernentuan waktu tamam juga bertitik tolak pada waktu
panen, vyang seharusnya Jjatuh pada saat hujan tidak ada
atau kurang, sehingga proses masaknya polong serempak dan

kegiatan panen dapat berlangsung baik (Anonim, 13980).

Pola Tanam

Salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan dan
produksi  tanaman yang diusahan petani  yaitu upanysa
peningkatan intensitas penggunaan lahan semaksimal dan
seefektif mungkin. Fengaturan pola tanam selama satu
musim atau satu tahun dikenal sebagai tumpang gilir
(multiple cropping), merupakan cara yang telah banyak
dilakukan petani.

Ada beberapa keuntungan yang ingin dipercleh dari
sistem tumpang gilir yaitu : (1) memanfaathkan sumber daya
secara optimal misalnya sinar matahari, unsur hara, air,
udara dan sebagainya, (2) mengurangi resika kegagalan
hasil akibat adanya perubahan faktor lingkungan, gangguan
hama dan penyakit, (3) mencegah kerusakan tanah akibat
erosi air, dam (4) meningkatkan produktivitas yang pada
akhirnya meningkatkan pendapatan petani.

FKapas musim penghujan umumnyea ditanam sesudah jagung
dipanen atau dua minggu sebelum jagung dipanen akibatnya

tarnaman kapas sering kekurangan air, disamping serangan
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hama dan penyakit yang cukup berat. Dengan demikian
produktivitas umumnya rendah sedangkan biaya proteksi
tinggli (Wahyuni dkk, 1933). Berdasarkan kendala tersebut
maka disusunlah beberapa pola tanam yang dicobakan. Pola
tanam adalah memanfaatkan dan memadukan berbagai komponen
yang tersedia, meliputi tanah, tanaman, hama dan penyakit
CAnornim, 1933).

Fola tanam di daerah tropis seperti di  Indonesia,
biasanya disusun selama satu tahun dengan memperhatikan
curah  hujan, terutama pada daerah atauw lahan yang
sepenuhnya  bergantung dari hujan. Karena itu  pemilihan
Jjenis atau varietas yang di tanam perlu disesuaikan
dengan keadaan air atau curah hujan yang tersedia

CAnonim, 1933).




BAHAN DAN METODE

Jempat dan Waktu

Fenelitian ini dilaksanakan pada lahan kering di
Desa Bontorannu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto,
jenis tanah Vertisol dengan ketinggian tempat 7 m di atas
permukaan laut, dan tipe iklim Dg menurut Schmidt-
Ferguson (1951). Berlangsung mulai bulan Januari 1994

sampai Juli 1994,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan terdiri dari : benih jagung varietas
Arjuna, kapas varietas Kanesia-1, Kanesia-2, Kanesia-3,
dan LRA 5166, pupuk Urea (45 %N), TSP (46 % P20g), KCL
(32 % K-50), Dithane M-45, Tiodan 35 EC, Sevin 85 S5, dan
Herbisida Roundup.

Rlat-alat yang digunakan adalah : ajir, meteran,
ember, tali plastik dan rafia, kantong plastik,

timbangan, karung, alat tulis, dan alat bantu lainnya.

Metode
Fercnbaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan perlakuan secara faktorial dengan wulangan tiga
kali. Fercobaan terdiri atas dua faktor. Faktor pertama
radalah waktu tanam jagung (J) yaitu JO = waktu tanam I (S
Januari 1994), J1 = waktu tanam II (12 Januari 1994), J2

= waktu tanam III (19 Januari 1994). Faktor kedua adalah
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Sedangkan dosis pupuk jagung, yakni : 200 kg Urea/ha +

150 kg TSF/ha + 100 kg KCL/ha, Jjuga diberikan dalam dua

tahap:

I. 100 kg Urea/ha + 150 kg TSP/ha + 100 kg KCl/ha
bersamaan tanam.

II. 133 kg Urea pada umur 30 hst.

Pengamatan

Fengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil
kapas dan jagunag, masinag-masing 10 tanaman contaoh vanag
terpilih secara acak pada setiap petak perlakuan.

Fada kapas diamati adalah :

1. Tinagagi tanaman (cm) pada umur 20, 40, 60, 80, 100 dan
120 hst, diukur mulai dari pangkal batang sampai titik
tumbuh.

2. Lebar kancpi (cm) pada umur 40, 60, 80, 100 dan 120
hst.

3. Jumlah cabang vegetatif dan cabang generatif pada umur
40, 60, 80, 100 dan 1Z0 hst.

4. Jumlah buah yang terbentuk pada umur 60, 80, 100 dan
120 hst.

S. Baobot 100 boll (qgd.

6. Produksi serat kapas berbiji (t/had.

Fada jagung diamati =

1. Tinggi tanaman (cm) pada umur 20, 40, 60 dan B0 hst.

2. Produksi biji kering jagunag (t/ha)d.
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waktu tanam III dengan Kanesia-1 (J3IV1), waktu tanam III
dengan Kanesia-2 (J3V2), waktu tanam III dengan Kanesia—-3
(J3V3I), waktu tanam II dengan Kanesia-3 (J2V3I), waktu
tanam II dengan Kanesia-2 (J2VZ2) dan waktu tanam I dengan
Kanesia-2 (JOV2) berbeda nyata terhadap waktu tanam II
dengan LRA S16&6 (J2V4), waktu tanam 11 dengan Kanesia-3
(J2V3), waktu tanam I dengan Kanesia-3 (JOV3I), dan waktu
tanam I dengan Kanesia—1 (JOV1), tetapi (JOV1), (J2v1)

pada umur &0 hst. Rata-rata tinggi tanaman kapas pada

umur 20, 40, &0, 80 dan 120 hst disajikan pada Tabel 1.




Tabel 2. Rata-rata lebar kanopi pada umur 40, €0, 80, 100
dan 120 hst.

Usur (hst) Nilai Pembanding
Perlakuan
40 60 80 100 120 40 60 80 100 120
LR c. L N N NN NNy
Waktu tanam jagung (J)
Jo 36,25 53,95 68,57 94,84 98,82a
)| 36,28 55,75 69,25 87,73 89,76b 10,81
J2 36,60 58,78 76,47 94,64 94, 64ab 11,36
Varietas kapas (V)
Vi 41,72a 60,67a 73,26 89,63 91,87
V2 43,46a 60,482 72,22 74,28 98,19 7,12 12,98
V3 38,38a 57,72ab 71,46 79,37 92,50 7,48 13,65
V4 22,19b 46,32b 71,42 81,70 92,42 7,70 14,04

Angka vyang diikuti acleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji Duncan 5 %.

Jumlah Cabang Vegetatif

Hasil pengamatan jumlah cabang vegetatif pada umur
40, 60, 80, 100 dan 120 hst serta sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 18a, 18b, 19a, 19b, 20a,
20b, Z2la, 21b, 22a, dan 22b. Analisis statistik
menun jukkan bahwa perlakuan varietas kapas berpengaruh
nyata pada umur 80 hst, tetapi tidak bebeda pada umur 440,
&0, 100 dan 120 hst. Sedanakan pada perlakuan waktu tanam

Jagung dan interaksi antar keduanya tidak berbeda nyata
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Tabel 4. Rata-rata jumlah cabang generatif pada umur 40,
€0, BO, 100 dan 120 hst.

Usur (hst)
Perlakuan .
40 60 80 100 120 40 60 80 100 120
Haktu tanam jagung (J)
J0 2,382 5,37 9,19 13,00b 17,52
I 1,636 5,64 8,80 16,17ab 18,01 0,66 3,61
J2 2,06ab 5,89 9,54 16,81a 17,13 0,69 3,80
Varietas kapas (V)
Vi 2,432 5,72 8,88 13,57c 18,57a
V2 2,03b 6,40 9,56 16,09ab 17,73ab 0,66 3,61 3,23
V3 2,26a 4,90 8,19 14,63bc 16,79ab 0,69 3,80 3,39
V4 l,54c 5,50 10,08 17,62a 18,57a 0,71 3,% 3,50

Angka vyang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji Duncan 5 %.

Juml ah Buah

Hasil pengamatan jumlah buah pada umur 40, &0, 80,
100 dan 120 hst serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel

Lampiran 28a, 28b, 29a, 2%b, 30a, 20b, 3la, dan 31b.

waktu tanam jagung dan varietas kapas berbeda nyata

:

|
Analisis statistik menunjukkan bahwa i1nteraksi antara
terhadap komponen jumlah buah pada umur 120 hst, tetapi




Bobot 100 boll

Hasil pengamatan bobot 100 ball serta sidik Y aganya
disajikan pada Tabel Lampiranm 32a dan 37b. Analisis sta-
tistik menunjukkan bahwa perlakuan varietas kapas berbeda
sangat nyata terhadap bobot 100 ball. sedangkan waktu
tanam jagunag dan interaksinva tidak berbeda nvata.

Hasil uji Duncan menun jukkan bahwa perlakuan varietas
Kanesia-2 (V2) berbeda nyata terhadap Kanesia-3 (V3), LRA
S166 (V4) dan Kanesia—1 (V1). Rata-rata bobot 100 boll

disajikan pada Tabel €.

Tabel 6. Bobot 100 boll kapas

Waktu tanam jagung (J)

Varietas Rata-rata Nilai Pembanding
kapas (V) JoO J1i J2
T Ao cooanc ool O s oo
Vi1 332,63 376,57 371,00  360,07b
V2 508,80 464,27 464,47  4793,07a 117,10
v3 364,43 332,57 379,57 355,52b 123,10
V4 254,70 277,70 334,80 389,07b 126,69

Rata-rata (V) 365,14 360,28 387,46 370,93

Angka yang diikuti aleh huruf yang sama tidak bereda

nyata pada taraf uji Duncan 5 %.



Produksi Kapas Berbi ji

Hasil pengamatan produksi kapas berbi ji serta sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 33a dan 32b.
Analisis statistik menunjukkan bahwa waktu tanam Jagunag
dan varietas kapas masing-masing secara berurutan berbeda
nyata, tetapi interaksi antara waktu tanam Jjagung dan
varietas kapas tidak berbeda nyata terhadap produksi kapas
bi ji.

Hasil wuji Duncan menun jukkan bahwa perlakuan Ji
(23 hst jagung) berbeda nyata terhadap waktu tamam I (JO =
30 hst jagung), tetapi tidak berbeda nyata terhadap waktu
tanam III (J2 = 16 hst jagung). Rata-rata produksi kapas

berbi ji disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Produksi kapas berbi ji

Waktu tanam jagung (J)
Varietas Rata-rata (V) Nilai Pembanding
kapas (V) JO Ji J2

CRCRC RN ] t/ha s sa w e

Vi 0,72 0,92 0,73 0,79b
vz | 1,10 1,28 1,20 1,13a 0,24
v3 0,77 0,86 0,71 0,78b 0,25
V4 0,53 0,72 0,56 0,60c 0,26
Rata-rata (J> 0,85 0,95a 0,80b 0,39
Nilai Pembanding 0,27 0,28

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf uji Duncan S %.
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Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa interaksi antara
waktu tarnam I dengan Kanesia—-1 (JOV1), waktu tanam I
dengan Kanesia—-2 (JOVZ), waktu tanam II dengan HKanesia-—i
(J1V1ly, waktu tanam II dengan Fanesia—2 (JIVZI, waktu
'tanam IT dengan Kanesia-3 (J1V3) dan waktu tanam III
dengan Kanesia-1 ©(JZV1) berbeda nyata terhadap waktu
tanam I dengan Kanesia-23 (JOV3), waktu tamam I dengan LRA
S1ee (JOV4), waktu tanam II dengan LREA S1EE&, Waktu tanam
III dengan Kanesia-2 (J2V2) dan waktu tanam III dengan
Kanesia-3 (J2V3), tetapi (JOVE), (JOV4), (J1V4), (JZVZ2)
dan (J2V3) tidak saling berbeda nyata terhadap (J2V4).

FRata-rata produksi jagung kering disajikan pada Tabel 93.
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Pembahasan

Fertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan serta interaksi antara
faktor genetik dan lingkungan. Peningkatan produksi
tanaman dapat pula dilakukan dengan meningkatkan usaha
tanaman guna tanah, air dan sinar matahari serta waktu
tanam. Di mana faktor—-faktor tersebut dapat dimanfaatkan
dengan efisien sesuai dengan kondisi lahan. FPeningkatan
produktivitas lahan persatuan luas, dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Salah satu diantaranya adalah
dengan menentukan waktu tanam yang sesuai dengan faktor
lingkungan, di samping penerapan teknik budidaya vang

baik, seperti penggunaan bibit unggul dan lain-—-lain.

Tanaman Kapas

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan waktu
tanam III memberikan pengaruh vang lebih baik terhadap
tinggi tanaman kapas pada umur 80 dan 100 hst dibanding
perlakuan lainnya. Pada perlakuan varietas menunjukkan
bahwa varietas Kanesia-2 (V2) memberikan pengaruh vyang
lebih baik terhadap tinggi tamaman kapas pada umur 20,
40, 100 dan 120 hst dibandingkan perlakuan lainnya.
Sedang interaksi antara waktu tanam I dengan varietas
Kanesia—-2 memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

tinggi tanaman umur &0 hst dibandingkan perlakuan
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lainnya. Ferbedaan masing-masing perlakuan pada berbagai
tingkat umur terhadap tinggi tanaman diduga disebabkan
oleh sifat genetik dari masing-masing varietas yang
berbeda. Hal ini dapat pula disebabkan karena faktor
lingkungan, seperti ketersediaan air dan sinar matahari
v&ng cukup mendukung proses fotosintesis sehingga proses
perkembangan jaringan sel pada ujung batang dapat ber-
langsungan dengan baik.

Selsin faktor tersebut, pertumbubhan tanaman dapat
pula dipengaruhi oleh keadaan curah hujan pada setiap
waktu tanam. Karena setiap fase perkembangan tanaman,
memerlukan air yang berbeda dan apabila curah hujan
terlalu tinggi pada saat tanaman kurarng membutuhkan air,
maka pertumbubhan tanaman akan terhambat.

Menurut Gartner, Fearce dan Mitchell (198%), sinar
matahari dan air dap%t mempengaruhi pertumbuhan ruas
tanaman. Ketersediaan matahari dan air yang cukup, sangat
besar peranannya dalam membantu proses fotosintesis dalam
menghasilkan asimilat untuk digunakan tanaman, terutama
perluasan sel pada organ vegetatif.

Ferlakukan waktu tanam I memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap lebar kanopi pada umur 120 hst.
Sedang perlakuan varietas Kanesia—-2 (V2), memberikan

pengaruh  yang lebih baik terhadap lebar kanopi umur 20
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Tanaman Jagung

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan waktu
tanam III, memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
tinggi tanaman pada umur 20 dan &0 hst, dan perlakuan
waktu tanam II, memberikan perlakuan yang lebih baik
terhadap tinggi tanaman pada umur 40 dan 80 hst. Sedang-
kan perlakuan varietas Kanesia-2 (v2), memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi tanaman umur 20
hst dibanding perlakuan lainnya. Seperti dikemukakan
sébelumnya bahwa penggunaan waktu tanam yang berbeda,
memberikan kondisi lingkungan yang berbeda selama proses
pertumbuhan tanaman, terutama curah hujan, subu udara dan
sinar matahari. Karena setiap jenis tanaman, membutuhkan
jumlah air dan faktor-faktor lain vang berbeda.

Pengamatan produksi jagung kering, menunjukkan bahwa
interaksi antara waktu tanam I (JO) dengan varietas
Kanesia-1 (V1), memberikan pengaruh vyang lebih baik
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena adanya
kesesuaian antara dua jenis tanaman vyang di tumpang gilir
atau ke dua ienis tanaman tidak mengalami persaingan
dengan tanaman lain yang ditanam bersama-sama. Walaupun
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa setiap varietas
mempunyai pengaruh yang berbeda pada setiap waktu tanam,

sebagai akibat perbedaan karakter atau sifat dari masing-—




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Berdasarkan hasil percobaan, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Waktu tanam jagung III ( 14 hst sebelum kapas ditanam)
berpengaruh nyata terhadap lebar kanopi, jumlah cabang
generatif dan produksi kapas berbiji, serta tinggi
tanaman jagung.

2. Varietas kapas Kanesia-2 (V2) berpengaruh nyata
terhadap lebar kanopi, bobot 100 boll dan produksi
kapas berbiji, serta tinggi tanaman jagung. Produksi
kapas dan biji jagung kering yang dicapai masing-
masing 1,19 t/ha dan 1,20 t/ha.

3. Interaksi antar waktu tanam jagung I (JO) dengan kapas
varietas Kanesia-2 berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah buah yang terbentuk pada tanaman

kapas, serta produksi biji jagung kering.

Saran

Buna kelangsungan ketersediaan serat kapas berbiji
dan bahan pangan dalam waktu relatif singkat, maka
penanaman kapas varietas Kanesia-2 di antara tanaman
jagung yang berumur I0 hst dapat dianjurkan.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan
memodifikasi wvarietas kapas yang 1lebih adaptif pada
wilayah pengembangan kapas lainnya yang memiliki kondisi

iklim dan pola tanam berbeda.




Tabel Lampiran 1.'Data curah hujan bulanan (mm) selama
penelitian berlanagsung (Januari 1994 -
Juli 19394) Kabupaten Jeneponto.

Bul an

Tanaggal
Jar Feb Mar Apr Mei Juni Juli
1 15 = - = - - -
2 - - - - ~ -
3 11 7 13 = - - -
49 - = 10 = g - -
5 = = = - - = =
& 1320 S - - - - -
7 - 10 - - - - -
B - e - — — - —
3 - I4 a8 - = - -
10 14 = = = 10 - -
11 17 = 5 30 = - -
12 - = 10 =0 T = -
13 - - 128 - = - -
i4 = = 19 = ~ == -
15 = - = = = - -
16 = = 3 = = = =
17 = - - - - - -
i8 ~ S5 10 - - - -
13 47 = - = — - -
20 30 10 20 = - - -
2 39 11 - - = - -
22 8 8 = - = = -
23 3 ~ - - - - -
24 121 = 34 = - = -
25 25 2% 25 > = = -
26 - 23 S = — - -
27 - - - - - - -
Z8 - - - - - - -
23 12 - - = = - -
30 - - - - - -
31 - - - = - -
ZH = 448 250 310 80 10 - -
Juml ah
13 10 1z 2 1 = -
Sunber : Kantor Dinas FU. Fengairan Kabupaten Jenepontao
19394

¢ - : Tidak ada hujan




16. Biji

= Warna biji delinted

= berat 100 biji delinted :
17. Serat :
- persen serat :
- panjang serat ]
= kekuatan (g/tex) 5
= muluyr (%) -
= kahalusan (microraire) 3
= kedewasaan (%) 3
=  keseragaman (%) :
18. Produktivitas :
- lahan tadah hujan .
= lahan beririgasi .
13. Fketahanan terhadap hama dan

penyakit

= hama pengisap

= busuk arang

— busuk bakteri

caklat

12,04 g

4,7
4,8

78 - 8z

46 - 47

12 = 1. S5 tan/ha
2,0 = 2,7 ton/ha

agak tahan
-agak tahan

tahan

Sumber : Hasnam, 1331.




Tabel Lampiran <. Deskripsi

kapas varietas Kanesia-23

o
o

No. Ur aian Deskripsi
1. Asal ! Introduksi tahun 13987 dari
CICR, Coimbatore, India,
(nomor varietas LRA S166)
2. Bpesies : Gossypium hirsutum L.
3. Umur :
= Mulai berbunga : 65 - 74 hari
= Mulai panen : 120 —- 125 hari
- Belesai panen 150" = 160 hari
4. Tinggi tanaman : 120, - 150 cm
9. Habitus : tegak; ruas pendek
6. Warna batang : hijau kemerahan
7. Bulu batang : tebal panjang
8. Bulu daun (25 mm2) : 104
9. Tipe percabangan : menyebar
10. Bentuk daun : normal
11. Warna petal : krem, tidak berbecak pada
pangakal petal
12. Warna benang sari : krem/kuning
12. Bentuk buah : lon jong
14. Berat 100 buah : 430 g
15. Tipe buah waktu merekah : Pnormal




g9

Tabel Lampiran &. Deskripsi jagumg varistas Ar juna

N Uraiamn Deskripsi

1. Tahun dilepas : 1'380

2. Asal : TC + Early DMR  (S) (2,

) introduksi dari Thailand

3. Metode seleksi ! Seleksi massa

4. Golongan varietas : bersari bebas

S Umur SO % keluar rambut kurang dari S5 hari

€. Umur panen : 85 - 90 hari

7. Daya hasil (.5,0 = .670 t/ha pipilan
kering

8. Batang : tinggi sedang (medium) dan
tegap

3. Daun - ! panjang dan lebar

10. Warna daun : hijau tua

11. Tongkal : cukup besar dan silindris

12. Kedudukan tongkal ! kurang lebih ditengah
batang

13. Kulit tongkol ¢ tidak semua tongkal ter-
tutup dengan baik

14. Ei ji :oumumnya mutiara (flint)

13. Warna bi ji : kuning, kadang - kadang

= -

terdapat & - 2 bi ji berwar-

na putih pada satu tongkaol
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Gambar Lampiran 1. Denah Fercobaan di Lapangan

I I III
J2V1 J1iv3 JovV3 Jivi Jiv3 Jovz
Jivi 2V2 J2V3 JOoVi J2Va2 Javg
JOV3 Jovz Jovs J2vz Jovi J2V1
Jzv4g Jivz Jivz Jiva J2v3 JOV3
Jiv4 Jovi Jz2V4 Jiva4 JOovg Jivza
Javi Jov4 Jovz Jz2vi Jivi Jiv4

Keterangan :

JO

Waktu

Waktu

Waktu

tanam jagung I (30 hst Jaaung)
tanam jagung II (22 hst jagung)

tanam jagung III (16 hst Jagung?

Varietas kapas Kanesia-1

Varietas kapas Kanesia-2

Varietas kapas Kanesia-2

Varietas kapas LRA S166&

P




Gambar Lampira

n 2.

Contoh Susunan Waktu Tanam Jagung Fada
Fertanaman Kapas

JOovi
+ + + + + + + + + +
VVVVVVYVVVY
+ + + + o+ o+ A+ o+
VVVVVVYVVVY
+ 4+ + + + + + + + +
VVVVVVVVVY
+ 4+ + + + A+ o+ + o+
VVVYVVYVVYVY
+ o+ + + A+ o+ o+
VV VYV VVYVVVY
Jivi
XX X X XX ¥ X X X
V VYV VYV VYV VYV
X %X X % xSy
VVVVVYVY VYV VY
X % X %X Bt
VVVVVVVYVVYVY
XX % KRR o w %
VVV VVV VY VYV
K X XX X XX %X R
VVV VY VVY VY
JzVi
¥FEF L E R E R R OF
VVVVVVVVVY
P EFE YRR REE R R
VVVYVYVVVVYVY
FE X EEEEE R OR
VVVVYVVVVYVYVY
PR EFE R OE R ¥ K
VVVVVVVVVY
¥R E E R KRR RO
VVVVVVVVYVY
teterangan : JOV1 = Perlakuan jaguna yang ditanam lebih
awal 30 hari, menyusul kapas
J1V1l = Perlakuan jagung yang ditanam 7 hari
dari waktu tanam Jagung 1 (JO),
sedangkan kapas ditanam setelah JO
berumur 30 hari
J2V1 = Perlakuan Jjagung yang ditanam 7 hari

dari waktu tanmam J1, sedangkan kapas
ditanam setelah jagung1(J0) berumur
30 hari




Tabel Lampiran 7a. Fengamatan tinggi tanaman kapas (cm)

umur 20 hst

UL ANB AN

Ferlakuan Tatal Rata- rata
I II ITI
Vi1 20,0 14,0 17,8 S22 17,4
Ve 23,5 23, 25,2 7Z,4 24,1
JO
V3 18,8 14,0 20,3 S35 Y757
V4 13,8 13,8 12;1 27,9 12,2
Vi1 1S3 2 18,6 20 .9 54,7 18,2
vz 25,6 L5 21,9 7o | 23,
J1
V3 117 4 21,9 iSTIN], 54,1 18,0
Ve 15,2 15,4 12,3 G2, 14,3
V1 24,7 197 1677 Sl . 17,0
vz 22,9 23T 1957 66,3 22,1
J2
V3 18, S 1Zy D 15958 S5, 2 18,7
vV 14,9 16,3 16,7 43,5 1652

TOTAL 230,3 222,83 2185 €61,3
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Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam tinggil tanaman pada umur
20 hst

Sumber DE JH KT F.Hit F. tab

Faragaman 0,05 0,01

Kelaompok = 2, 8733 2,9369 0,47P'" 3 44 5,74

Ferlakuan 11 373,8564 33,9853 5.50* 2,26 3,18
J 2 3, 4872 4,7436 0,77t 3,44 5,74
y, 3 3238,5875 112,825 18,27F 3,05 4,82

J % v & 25,781z 4,2969 0,77% 3,05 4,82
Acak 22 135,91934 €,1782
Tat al & S915,64937

KK = 13,3 %
th tidak nyata
: nyata

[

*
|
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Tabel Lampiran 8a. Fengamatan tingagi tanaman kapas (om)
umur 40 hst

Ferlakuan Total Fata—- rats
I II 111
Vi1 38,5 41,0 30,3 109,8 36,6
Vi 52,2 41,2 56,2 149, 6 43,3
JO
V3 39, 8 35,0 35,4 109, 7 36,6
VET 22,8 20,8 22,3 65,7 21,9
V1 32,5 34,3 35,7 102,55 34,2
vz o3yl 48,0 44,5 143,6 48,5
J1
V3 43,0 49,8 33, « 126, 2 42,1
vV 28555 27,2 Lo i/ 73,4 24,5
V1 43,7 44,4 2,7 120,8 43,6
vz 53,0 46, 2 42,7 141,93 47,3
Jz :
V3 39,3 36,6 26,8 112,7 37,6
V4 21,5 2757 36,3 86, 1 28,7

TOTAL 467, 4 452,0 434,6 1354, 7
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Tabel Lampiran Sb. Sidik ragam tinggi tanaman pada umur
40 hst

Sumber DE JK KT F.Hit F. tab

Feragaman 0,03 .G,Ol

Kelaompok 2 44,8822 24,4411 0,830 3,44 5,74

Perlakuan 11 2736,2683 45,2062  3,52%* 2,26 3,18
J 2 S7,7706 28,8352 1.09tn 3,44 5,74
Y 3 2520,2244 840,0748 31,80%F 3,05 4,83

J % V € 218,2733 36,3730 1,38th 3,05 4,82

Acak 22 581,1844 26,4175

Tatal 35 3422,3356

KK = 13,7 %

tn = tidak nyata

#*¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran '3b. Sidik ragam tinggi tamaman pada umur

&0 hst
Sumber DE JEk; ET F.Hit F. tab
Feragaman 0,05 0,01
Kelampak 2 315,3072 457,E6536 &, 01¥* 3,44 5,74
Ferlakuan 11 4261,8764 387,4433 s5,08%F 2 26 3,19
3 2  529,2506 264,6253 3.47% 3,44 5,74
Y 3 2125,2431 708,4144 5, 30FF 3,05 4,82
J % v & 1607,3828 267,8371 3, 527 3,05 4,82
Acak 22 1676,5328 76,2088
Total 35 €853,7764
KK = 12,2 %
¥ = nyata
% = sangat nvata




Tabel Lampiran 10a. Fengamatan tinggi tamnaman kapas (cm)
umcyr 80 hst
Fooe l omp o k
Ferlakuan Total Fata— rata
I II ITI
Vi 100,13 51, 2 74,1 286, 2 88,7
vz 106,7 90,6 338, O 2953 33,4
JO
V3 9788 100,5 7l el 269,15 89,4
v 83,7 79,7 &£4,5 233,41 77,7
V1 B23 S 89, @ 938 68 Z2E82,0 87,2
vz 113,0 104,35 108, 2 3L2,7 107,
J1
V3 1605,5 93, 4 83,7 =82,6 94, 2
Ve I1253 84,6 62,4 25'3,3 36, 4
Vi 107,0 1070 97,6 = 161056, 103,8
vz 8z,6 11156 116,9 311,1 103,7
Jz
V3 93,7 104,7 88, = 2392,6 37, S
vV 95957 33, 4 2, 3 306, 4 102,1
TOTAL 1132, 4 1151,9 10687,9 3412,4
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Tabel Lampiran 10b. Sidik ragam tinggi tanaman pada umur
80 hst

Sumber DE JE T F.Hit F. tab
Faragaman 0,05 0,01

Kelampok 2 672,1250 366,0625 2,24%0 3,44 5,74

Perlakuan 11 2643,3833 240,3078 1,61tN 2,26 3,18
J 2 1052,1150 S26,0575 3,517 3,44 5,74
v 3 9939,2989 333,09%6 2,z3tn 3,05 4,82

J %V E  531,3634 38,6616 0,67tD 3,05 4,82

Acals 22 3292,3017 149,6955

Total 35 €608,8100

KiK = 12,9 %

tn = tidak nyata

¥ = nyata




Tabel Lampiran lla. Fengamatan tinggi tanaman kapas (cm)
umur 100 hst

K el amp ok

Ferlakuan Total Fata- rata
I II III
V1 113, 2 102, 4 84,2 233,8 33,3
vz 121,86 104, 4 1219 3539 113,3
JO
V3 107,0 115,86 = B 320,1 106,7
Vet 111,2 102,39 79,8 2393,9 97,9
Vi 108, 7 102,5 110,0 SZLRe 107,0
vz 127EE a5 12455 366,6 122,2
J1
V3 126, S 108,3 2 [ (P 288,5 112,8
V4 121455 103,0 Tayh 303, 1 101,0
Vi 123,95 12251 110,8 3586, 4 118,8
vz 115,0 126,93 28,7 370,86 123,5
Jz
V3 125,8 121,8 112,0 ’ 259,6 113,8
Ve 114,86 115,2 130,93 360,7 120,2

TOTAL  1426,2 1348, 6 1273,6 4050, 4




N
5]

Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam tinagi tanaman pada umur
100 hst
Sumber DR Jk: KT F.Hit F. ta
Keragaman 0,05 0,01
Kalampaok Pl 370,373& 485, 1878 3,99* 3,44 3,74
‘Ferlakuan 11 2933,0356 267,1305 z,zobn 2,26 3,18
J 2 1335,1406 667,5703 5,48* 3,44 5,74
v 3 1232,1844 410,7281 3,37% 3,05 4,82
J w V (= 3271,7706 61,9618 CJ,Slt"| 3,05 4,82
Acak 22 2677,8578 124,7117
Total 33 6&387,1283
k¥ = 9,8 %
th = tidak nyata
¥ = nyata
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Tabel Lampiran 12Za. Fengamatan tinggi tamnaman kapas (cm)
umur 120 hst
K el omp ak
Ferlakuan Total Fata- rata
I II III
Vi1 120, 3 115, 4 104,8 340,55 113,95
vz 14,7 113,4 131,3 =31,4 130, 4
JO
V3 120,3 123,0 107,3 150,6 11,8
Ve 116,9 112,7 88,8 218, 4 106, 1
Vi 113,86 109,6 117, 2 340, 4 113, 4
vz 13245 120,3 130, 2 S53TIE 131,0
J1
V3 128,22 11755 110, 4 356, 1 118,7
V4 LPSNT 1137 8753 S27, 2 163, 1
Vi 127,% 124,8 118, 4 S79,9 123, 6
vz 121,4 13056 127,4 373, 4 126, 4
J2
ve 128,44 123%7 117, 4 269,35 123,1
Vg 118,44 119,2 32,6 270,2 123, 4




Tabel Lampiranm 12b. Sidik ragam tinggi tanaman pada umur
120 hst
Sumber DE JE KT F.Hit Fi: ta
Feragaman 0,05 0,01
‘Kelompaok 2 666,2067 333,1033 4,00% 3,44 5,74
Perlakuan 11 2133,8808 194,5346 2,34 2,26 3,18
3 2 376,3830 188,1325 3, 26t 3,44 5,74
v 3 1322,5675 440,8558 5, 30FF 3,05 4,82
J x Vv &  440,3283 73,4881 0,agtn 3,05 4,82
Acak 22 1831,3800 83,2445
Total 35 €608,8100
KK = 7,6 %
tn = tidak nyata
¥ = nyata
¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran 13a. Fengamatan lebar kanopi (cm)  pada .
umur 40 hst

el omp ok

Ferlakuan Total Fata- rata
I II III
Vi1 41,1 41,3 3&,9 113,13 23,9
vz 44,4 34,6, S0, 4 129,8 43,2
JO
v3 43,8 3742 28,2 119 82 39,7
Vit 18,6 23,4 23,7 67 47 22
Vi 41,4 41,7 42,8 125,8 41,8
vz 41,0 48, 1 29,0 128, 1 42,7
J1
v3 12,7 40,6 313 114,6 28,2
vV 2005 24,4 22,4 67,3 22,4
Vi 45,3 43, 2 41,3 129, & 43,2
vz 40,6 45,6 47,0 133, 2 44,4
V3 =8,7 Sy 23,4 11,6 37,2
V4 16,35 24,2 24,0 4,7 21,6

TOTAL 434,79 444, 4 432, 4 1311,6
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Tabel Lampiran 14a. Fengamatan lebar kanopi  (cm)  pada
umur E0 hst
el aoomp ok
Ferlakuan Total Fata— rata
I 1T II1I
Vi 59,3 55,3 48,2 163, 4 o4, 4
2 €3, 1 43,8 33,6 19357 &4,3
JO
V3 50,2 43,8 35,6 158, 1 92,7
Vd S0 RS 45,95 36,6 132,8 44,2
V1 99,0 o8, 8 £3,1 188, 5 &1, %3
vz =l 62,3 S7,9 167, 4 S5,8
J1
V3 =6, 3 &4, 4 46,7 167, 4 35,8
V4 93,2 50,8 272 133, 2 4et, 4
Vi 62,8 &7,8 E€&,7 136, 8 &3, 6
vz S&,7 Smiiic] 43,2 1€8, 2 58,6
J2
V3 4,5 62,3 49,2 176, 0 o8, &
V4 98,2 S0,3 51,0 160, 1 53,3
TOTAL €93,5 €8E, 1 32,4 z2018,0
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Tabel Lampiran 14b. Sidik ragam lebar kancopi pada umur
E0 hst
Sumber DE JE: KT F . HiE F. tab
Feragaman 0,05 0,01
‘Kelampok = 210, 1572 105,0786 1,7g8t" 3,44 5,74
Ferlakuan 11 1571, 1422 142,8311  =z,s3% 2,26 3,18
J 2 119,2572 59,6286 1,01%N 3,44 5,74
V ‘3 1052,2400 350,7467  5,36%F 3,05 4,82
Jx v &€ 399,6450 66,6075 1,13tN 3,05 4,82
Acak 22 1295,5694 58,8835
Total 35 3076,8689
KK = 13,7 %
tn = tidak nyata
¥ = nyata
#¥ = sangat nyata



Tabel Lampiran 1Sa. Fengamatan lebar kanaopi (cm)  pada
umur 80 hst

Foel omp ok

Ferlakuan Tt al Fata—- rata
I I EIT
Vi &4, 2 &4, 8 57,0 185,6 &2, 0
vz £8,0 58, 4 80,0 206, 4 &8, 8
JO
e e3,0 72,6 63,5 207, 3 £3,0
Vet 785,98 EE, 4 81,0 223,3 74,4
Vi 77,4 €8, 0 80,9 226,8 ¢ 79,4
va 85,6 79,3 TR 258,1 €39, 4
J1
V3 €8, 3 795 6 57 5 3 201,383 &7, 1
Va 19,9 66,59 43,4 135,4 65,1
Vi 3,4 TE, 4 T 2 247,0 8z,3
vz 78,1 7T 715 40 234,8 . 78,3
V3 7T 4 7396 £0,4 =211,7 70,6
Vv £3,8 €3, 1 87,z 224, 1 74,7

TOTAL 884,93 884, 4 842, 1 2571,4
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Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam lebar kamopi pada umur
280 hst

Sumber DE JE ET F.Hit F.7ab

Fearagaman 0,05 0,01

Kelaompok = 96, 5937 48,2963 0,64%" 3,44 5,74

Ferlakuam 11 1093,912% 33,9320 1,327 2,26 3,18
J 2 453,828%  223,3144  32,03P" 3,44 5,74
Vv 3 92,7033 20,301t 0,41%" 3,05 4,82

J % & 547,3800 31, 2300 1,20t 3,05 4,82

Acak 22  1671,1461 75,9611

Total 35 2867,6522

ki = 12,2 %

th tidak nyata
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Tabel Lampiran léa. Fengamatan lebar kanopi Czmd pada
umur 100 hast
Foe 1 oom p ok
Ferlakuan Total Fata-rata
I II III
Vi1 TE, 0 74,3 87,7 218, 2 106,1
vz 8k, 9 73,3 99,5 ZB0,1 86,7
JO
V3 I, 3 8z,73 TS 260, 1 86,7
e 83,7 7,0 92,2 251,9 83,73
Vi1 81,9 e9, 4 g0, 1 231, 4 T7 1
vz Byl 81,1 A b 160,22 53,4
J1
V3 7950 78,93 &8, 2 222, 1 74,0
v 8&,0 7S,4 68,7 230, 1 78,7
Vi 92,8 80O, 7 83,6 287, 1 9,7
vz 83,9 87,4 855 248, 2 927
JZ2
V3 82,3 77y 2 Ly O 232, 1 77,4
Ve 73,8 73,0 38,5 2353, 3 84,4
Total 1008,3 '321,8 371,0 2324,8




Tabel Lampiran 16b. Sidik ragam lebar kanopi (cm) pada
umur 100 hst

Sumber DE JE BT F.Hit F.Tab

Feragaman 0,05 -0,01

Kelampaok 2  243,9838 121,3469 2,420 3,44 5,74

Perlakuan 11 824,5231 74,9566 1,43t" 2,26 3,18
I 2 244,808% 27,4044 2,430 3,44 5,74
v 2 156,9675 52,3225 1,04*" 3,05 4,82

J x V £ 422, 7467 70,4578 1,90t" 3,05 4,82

Acak 22 1107,8061 50,3548

Total 35 2176,223

Kk = 3,8 %

thn = tidak nyata




Tabel Lampiran

17a. Pengamatan lebar

Lmuy 120 hast

karnopl

83

Czml pada

Fooe 1 ocomp o bk

Farlakuan Tatal Rata-rata
I II I1I
Vi 28,8 31,3 86,3 Z67,0 83,0
vz 10645 Sl 107D 30572 101,7
JO
V3 96,3 86, 4 101, 0 282,19 34,6
Vet
Vi 34,5 83,6 94,2 272, 3 20,8
vz 95,6 35, 2 I, 2 285, 1 35,0
J1
V3 83,2 30,8 81,8 2€1,8 87,3
V4 96,2 88,3 T3y O 238, 1 86,0
Vi 102, 0 S0, 4 I, 1 287, S 95,8
= 97,3 S 96,9 293, 4 37,8
Jz
vz 93,2 88,0 83,8 ZE85,0 88,3
V4 92,3 T2 106, 3 283,8 56,6
Total 110,86 1100,7 1113,5 3374,8
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Tabel Lampiran 17b. Sidik ragam lebar kanopi (cm)  pada
umur 120 hst

Sumber DR JK ET F.Hit F.Tab
Leragaman 0,05 0,01
Kelaompak z 165, 8408 82,3203 2,03 3,44 5,74
Perlakuan 11  971,43S6 88,3178 2,16%" 2,26 3,18
J 2 212,0006 15,0002 3,82% 3,49 5,74
Y 3 239,1844 73,7281 1,950 2,05 4,8z
J % v 6  420,3106 70,0518 1,727 3,05 4,82
Acak 22 398,372 40,8424
Total 35 203S,3089
KK = 6,8 %
tn = tidak nyata
¥ = nyata




Tabel Lampiran

ragam Jumlah cabang
pada umur <40 hst

86

vegetatif

Sumber DE
Keragaman

KT

F.Hit

]

Eelompak

Ferlakuan - 11

0, 0363
0,034z

0, 0005

0,43tN
0, 40
0,06tN
0,61EN

0,58tn

J 2
v 3
J x V )
Acak 22
Total 35
KK = 28,1 %
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran

13a.

Ferngamatan

Jumlah cabang

pada umur E0Q hst

87

vegetatbi f

K 1l aomp ok
Ferlakuan Total Fata-rata
I I ITI
V1 22 Yy 7 1,0 4,3 1,6
vz 1,9 1,8 1,8 545 1,8
JO
V3 2y 157 27 5,9 2,0
Ve 1,3 1;9 1,2 4,4 1,5
Vi 1,9 1,1 1,5 4,5 1,5
vz 1,6 1,8 1,8 a2 L T
J1
V3 1,6 1 7 1,6 4,9 1,6
Ve 159 1,8 1;5 4,8 1,6
Vi i, &6 Ligi 7 Ly 4,8 1,6
vz 1IN 7 1,5 ) 4 4,3 1,6
J2
V3 1;9 1%, 7 1,6 4,8 156
V4 1,7 175 1,0 4,2 1,4
Total 1,0 19,9 17,9 58,8
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Tabel Lampiran 13b. Sidik ragam jumlah cabang vegetatif
pada umur &0 hest

Sumber DR JE ET F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok z 0,4117 0,208 2,550 3,44 5,74

Ferlakuan 11 0,7333 0,0721 0,830 2,26 2,18
J i 0,1717 0,0858 1,06*" 3,44 5,74
v 2 0, 3356 0,1313 1,63t 3,05 4,82

J x V & 0,2261 0.0377 0,587 3,05 4,82

Acak 22 1,7750 0, 0807

Total 35 2,9800

KK = 17,4 %

tn = tidak nyata



89

Tabel Lampiran Z0a. Fengamatan jumlah cabang vegetatif
pada umur 80 hst

Taotal Fata-rata

Ferlakuan

I 1§ 131
V1 4,8 3,2 1,8 9,8 2,3
vz 3,2 3,1 3,2 3,5 3,2
JO
Vic! 4,4 4,3 , & 12,9 4,3
V4 3,3 2,9 3,1 6,4 2,1
V1 4,2 1,8 3,4 11,6 2,9
Vo 2,6 527 3,4 3,7 3,2
J1
V3 4,6 &7 3,7 12,0 4,0
VE! 3,2 2,2 1,7 4,2 1,4
Vi 2,7 2,8 3,0 8,5 2,8
Ve 313 2,5 < oy 3,5 3,2
Jz
Vi 3,8 3,6 3,0 10,4 3,5
Ve 3,4 2,9 7 3,0 3,0
Total 42,5 37,3 36,3 113,5
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Tabel Lampiran 20b. Sidik ragam jumlah cabang vegetatif
pada umur B0 hst
Sumber DE JK KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Eelampok 2 1,847 0,39233 2,29tn 3,44 5,74
Ferlakuan 11 8, 8808 0,B073 Z,OOt" 2,26 3,18
J 2 059817 0,4308 1,22t" 3,44 5,74
Vv 2 6, 4475 2,1492 5,32t" 3,05 4,82
J =%V 6 1,4517 00,2413 O,SBt” 3,05 4,82
Acak 22 8, 8B00O 0,4036
Total 36 28,4884
KK = 28,1 %
tn = tidak nyata
¥ = nyata




Tabel Lampiran Zla. Fengamatan Jumlah cabang wvegetatif
pada umur 100 hst

Ee l omp a k

Ferlakuan Tatal Fata-rata
I II IIT
V1 S, 3 4,43 4,5 14,8 4,3
vz 4,4 4,2 4,4 13,0 4,3
JO
Ve, S,6 E,8 4,4 1€, 8 S,6
Ve 6,1 5,6 4,6 16,3 S, 4
V1 s,8 4,0 4,7 14,S 4,8
vz 4,8 6,4 6,0 17,2 s,7
31
Vic! 6,5 S, 2 €, 1 17,8 S, 3
Vs 5,2 4,6 3,8 19,6 €,5
Vi s,2 4,2 4,7 14,1 4,7
vz S,0 4,3 5,5 14,8 4,9
J2
Vic! 7,0 5,5 4,8 7,3 5,8
V4 S,6 4,8 S,8 16,2 S, 4

Total 67,1 60,0 65,3 192, 4




Tabel Lampiran Z1b. Sidik ragam jumlah cabang wvegetatif
pada umur 100 hst
Sumber DE JE KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Kelampok v. 2,2706 1,1353 0,30%" 3,34 s,74
Ferlakuan 11 12,6089 1,1463 0,31%" 2,26 3,18
T 2 3,1772 1,5886 1,26 3,44 5,74
v 3 330442 2,3015 1,83%" 3,05 4,82
J x v 3 2,5272 0,4212 0,34*" 3,05 4,82
Acak 2z 27,6234 1,2559
Total 35 42,5083
KK = 21,0 %
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran ZZa. Fengamatan jumlah cabang vegetatif
pada umur 120 hst
e 1l omp ok
Ferlakuan Taotal Fata-rata
I II ITI
Vi oy S 3,9 S,4 18,8 &,3
vz Sy 2 5,4 S 3 17,2 Tl
Jo
va 742 7,4 S, 3 19,9 &,8&
V4 7:3 &,8 63 20,4 &,5
V1 &,4 4,2 Sy 16,2 S, 4
va = iyl 6,5 S 5 €,3
J1
V3 6,9 g, 8 6,5 19,2 €&,
Vg Syb 553 Syl 16,2 S,
Vi 6,8 Sy 3,8 17 6 S,9
vz 6,0 Syl 6,5 17,6 S,3
Jz
Ve 7,7 6,2 s,8 19,7 &,6
VET £,6 S,6 6,2 18,4 €,1
Total 7353 70,3 70,3 220,7




Tabel Lampiran

22b.

Sidik

ragam Jjumlah cabang
pada umur 120 hst

94

vegetatif

¥ nyata

Sumber DE JK KT F.Hit _ F.Tab
Feragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 4,4156 2,2078 5,09% 3,44 5,74
Ferlakuan 11 74437 Q,6772 l,SEt” 252 B,Ié
3 2 1,1356 0,56783 31" 3,44 5,74
v 3 2, 2853 0,7618 1,757 3,05 4,82
J %V 3 4,0289 0,6715 1,557 3,05 4,8z
Acak 22 9,5511 0,42, 41
Total 35 21,4164
KK = 10,7 \%
tn = tidak nvyata



Tabel Lampiran Z3a. FPengamatan jumlah cabang generatif
pada umur <40 hst
K Il amp o}
Ferlakuan Total Fata-rata
I IT III
Vi 3,0 2,8 2,2 8,0 20
vz 2,4 1,4 2,9 6,7 22
JO
va 2,0 2,7 22 739 2,6
Va 2,0 2,0 2,0 &,0 2,0
V1 2,0 2,0 2SS Bt 242
va 1,7 1,8 158 S0 17
J1
va 2z, 2 2,8 2,8 5,8 1,9
Va 1,1 152 | 3,8 Yop:3
Vi 2,8 292 2,4 7,4 25
vz 251 27 248 6,6 2,2
J2
V3 2,4 L7 15 'S E,6 2,2
Ve 1,6 s - 4,1 1,4
Total 26,3 25,1 25,0 74,4




Tabel Lampiran

]
a1 =

Sidik

ragam Jjumlah cabang

pada umur <40 hst

gene

=1

ratif

Sumber DE JkE KT F.Hit F.Tab

Keragaman 0,05 0,01

Kelampok 2 0,087z 0,0436 0,230 3,44 5,74

Perlakuan 11 7, 3683 0,6693 4,38%*% 2,26 3,18
J y 1,3333 0,6669 4,36% 3,44 5,74
¥ 3 5, 08449 1,6948 11,08%* 3 05 4,82

J x vV 3 0, 3506 0,1582 1,05*" 3,05 4,82

Acak P 3.3661 0,1520

Tatal 35 10,8222

KK = 28,1 %

th = tidak nyata

¥ = nyata

¥% = sangat nyata



Tabel Lampiran Z4a. Fengamatanm jumlah cabang generatif
pada umur &0 kst

el aomp ok

Ferlakuan Total Fata-rata
I )i I11
V1 | S: 9 4,1 }5,1 9,0
va i 4,5 T gy &,0
JO
va 3,1 5,2 s, 1 14,5 4,8
V4 ~ a4 7,4 Sy 16,8 5,6
Vi 2,9 8,0 7 o5 1987 £,6
vz 7,8 7,8 Sy 2059 7,0
J1
ve Sy 7 4,3 4,2 12,3 4,1
YV 7l Syl 250 14,7 4,3
Vi S,9 540 (= L& )7 g,6
vz 6,9 Sy 7 6, 18,6 6,2
J2
va 6,1 By > 4,9 17, 2 5,8
V4 =,8 S, " 6,3 18,0 6,0
Total €8,6 Ty 2 61,9 202, 7




Tabel Lampiran

Z4b.

Sidik

pada umur E&O hst

ragam Jjumlah cabang

98

generatif

Sumber DE JE ET F.Hit _F.Tab
Fleragaman 0,03 0,01
Kelaompak 2 4,5533 2, 2769 1,17%" 3,44 5,74
Ferlakuan 11 21,5297 1,9572 1,00%" 2 26 3,18
% 2 1,S5506 0,7752 0,40 3,44 5,74
v 3 10,3608 3,4526 1,778 =z3,05 4,82
J % V & 93,6183 1,603 0,82t 3,05 4,82
Acak 22 47,3928 1,9542
Total 25 £3,0764
KK = 24,8 %
tn = tidak nyata



]

w

Tabel Lampiran Z3a. Fengamatan Jjumlah cabang generatif
pada umur B0 hst

K el omp ok

Ferlakuan Total Fata-rata
I IT IIT :
Vi = 9, 1 &, & 24,1 8,0
vz 10,4 FARLE, 19,8 28,2 2,4
JO
V3 7,8 3,8 €£,8 24,5 8,2
Va 11,4 3,0 13,1 33T 11,2
V1 8,4 8,0 10,1 26,5 8,8
vz 10,2 10,2 Ll 29,4 3,8
J1
V3 8,3 7, Tites 25,6 Ty'S
v 10,9 8,8 &, S el 8,7
V1 9,8 9, 7 3,8 2923 9,8
vz 8,2 10,0 1052 28,4 9;3
Jz2
V3 3,0 8,6 8,0 25,6 8,5
Va 8,7 ‘ 10,8 11,6 31,1 10,4
Total 112.2 108,7 103,7 330,3
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Tabel Lampiran 2Sb. Sidik ragam jumlah cabang generatif
pada umur 80 hst

Sumber DE Jk KT F.Hit _F.Tab

Keragaman 0,05 0,01

Kelompok 2 0,6217 0,3108 0,15 3,44 5,74

Perlakuan 11 33, 1475 3,0134 1,417 2 26 3,18
J 2 3,2317 1,6158 0,75t 3,44 5,74
Y c) 18,1853 6,0618 2,83*'" 3,05 4,82

J x V 6 11,7306 1,9551 0,391%" 3,05 4,82

Ac ak 22 47,1383 2,1427

Total 35 80, 9075

KK = 16,0 %

tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran Z6a. Fengamatan jumlah. cabang generatif
pada umur 100 hst
Koe 1 comp ok
Ferlakuan Total Fata-rata
I II III
Vi 9,3 10,3 9,9 20,1 10,0
vz 14,5 10, 2 16,2 40,3 13,6
JO
V3 7,9 14,5 12,8 =4,8 11,6
Vet 20,0 15,9 13,8 =1=1- 7 d 18,6
Vi 15, 8 VS TSy 7 46, 3 15,5
vz 1§78 16,7 17,8 51,35 17,2
J1
V3 15,5 L7 g4l 1407 47,3 15,8
v 15,4 13,8 13,6 43,8 16,3
Vi 13,8 15,3 16,5 45, € 15, =
vz 15,4 20,9 16,1 SZ2,4 1.74:5
J2
V3 17,5 17,6 V8 43,6 1€,5
V4 17,8 17,6 1847 S4,1 18,0
Total 173,2 130,7 187,323 937,4
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Tabel Lampiran 2Z7a. Fengamatan jumlah cabang generatif
pada umur 120 hst

e 1l aomp o k

Ferlakuan Tatal Fata-rata
I II IIT
V1 12,1 16,7 14,8 43,6 14,5
vz 20,3 14,3 18,4 33,86 17,9
JO
V3 186, 5 18,3 16,3 =1 17,1
S 21,9 18,3 21,5 61,7 20,6
V1 16,3 16,5 16,3 €1,7 20,6
vz 18,2 17,0 18,1 53,3 17,8
J1
V3 16,2 17,4 1509 48,9 16,3
V4 1549 21, 7 14,6 S22 17,4
Vi 19,3 16,4 1653 48,6 16, 2
20,1 16,4 S2,7 17,6
17,4 15,6 50,9 17,0
17,9 18,4 53,1 17,7

204, 4 e42,1

]
—
b3
)
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Tabel Lampiran Z8a. Fengamatan Jjumlan buah terbentuk pada
umuyr &0 hst

E e 1l omp ok

Ferlakuan Total Fata-rata
I II I1I
Vi 1,7 2,3 2,3 6,3 2,1
vz 3 1,3 2,0 3,6 1,9
JO
V3 2,0 1/ B 2,0 By 3 1,8
YE E;a 15 2,0 53 1,8
Vi 1,9 2,1 2,6 6,2 251
vz 15 P40 P 3,6 1,8
J1
V3 1,5 1,5 2y O 4,8 1,6
V4 1,7 2,0 2,3 &,0 2,0
Vi1 1,4 1,4 Ly 4,0 1,3
vz 235 it 1485 S 2 1,7
J2
Ve 1,2 2;0 1,5 4,7 1,6
V4 1,7 1;9 1,4 4,6 1,5

Total 20,8 20,0 23,0 63, 4
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Tabel Lampiran 28b. Sidik ragam jumlah buah terbentuk
pada umur &0 hst

Sumber DE JkE ET F.Hit F.Tab
Feragaman 0,03 0,01

Kelampak 2 0, 4022 0,Z7011 ,26t" 3,44 5,74
Perlakuan 11 1,7722 ° 0,1611 1,01t 2,26 3,18
i 2 0,357z 0,4786 2,937 3,44 5,74
v 3 0, 2056 0,0685 0,43%" 3,05 4,82
J % V 6 0,E094 0,1011 0,64*" 3,05 4,82
Acak 22 3,5278 0,1593
Total 35 5, 6922

Kk = 22,6 %
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 2Z9a. Fengamatan jumlah buah terbentuk pada
umur 80 hst

Foe 1l amp a k

Ferlakuan Total Fata-rata
I 11 ITI
Vi1 7,5 12,1 £,8 26,4 8,8
vz 10, 1 7,1 8,7 26, 3 8,8
JO
V3 &,6 11,2 6,0 22,8 7,9
VET 8,3 7,3 14, 4 20,0 10,0
Vi 9,3 T2 14,3 20,8 10,3
vz €,3 8,4 7,4 225.1 7,4
J1
V3 By 2 E,Q S, 17,6 a49
V4 1Sl 8,6 2y 23, 2 Ty 7
V1 8,9 7,0 9,2 2S, 1 8,4
Ve 8,2 S,7 8,1 22 O 7,3
JZz
V3 7,4 7,8 5,8 #1.0 7,0
va 7,8 7,8 12,3 27,'9 3,3

Tatal 33,0 96, 2 101,0 296, 2
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Tabel Lampiran 29b. Sidik ragam jumlah buah terbentuk
pada umur 280 kst

Sumber DE JK BT F.Hit F.Tab

Keragaman 0,05 0,01

 Kelompok 2 0, 3683 0, 4344 0,06t 3,44 5,74

Ferlakuan 11 S4.11873 4,9199 0,ee*" 2,26 3,18

i 2 7, 7606 3,8803 0,520 3,44 5,74

Y 3 23, 6456 39,8813 1,52 3,05 4,82

J x Vv 3 16,7128 2,7855 0,37°" 3,05 4,82
Acak 22 164, 1844 77,4629

Total 35 219,2722

KK = 33,2 %
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 30a. Fengamatan jumlah buah terbentuk

umur 100 hst

pada

E e 1l omp o k

Ferlakuan Tatal Fata-rata
I I1I III
V1 11,3 14,6 11,7 37,6 12,5
vz .i-a,::: fodloni 1751 S0, 3 15,8
JO
V3 10,0 13,8 1ass i 3&,9 2,3
Vet 195 11,3 15,2 4&6,0 15,3
Vi1 16,9 15, 4 16,5 48,8 16,3
vz 1382 15,39 1258 41,9 14,0
J1
va 12,3 1250 16,0 40,3 12,4
VE 15,3 17,5 15,1 47,9 15,0
Vi = 13,3 13,9 26,6 2,2
vz 15,2 1247 Tt 375 1245
Jz
V3 11,1 12,8 12,5 36,4 12,1
Ve 15,5 17 52 1,8 44,5 14,8
Total 168,7 170,7 165, 4 S04,8
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Tabel Lampiran 30b. Sidik ragam jumlah buah terbentuk
pada umur 100 hst
Sumber DE JHK KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Kelompak 2 1,1333 0, 5383 0,117 3 44 5 74
Perlakuan 11 100,095 3,0936 1,63 2,26 2,18
J z 24,4033 12,2019  2,18%" 3,44 5,74
Y 3 36, 7556 12,2519 2,190 3,05 4,82
Jx v € 38,3361 6,4832 2,13'" z,05 4,82
Acak 22 123,1728 5,5988
Total 35  224,4622
KK = 16,9 %
tn = tidak nyata




Tabel Lampiran 31b. Sidik ragam jumlah buah terbentuk
pada umur 120 hst

Sumber DE JE KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Kelompak 2 0,0752 0,0286 0,03*" 3,44 5,74
Ferlakuan 11 23, 3456 2,1223 2,10t" 2 26 3,18
J 2 0,7672 0,3836 ©0,238%" 3,44 5,74
Y 3 €, 7344 2,2448 2,227 3,05 4,82
J % V & 15,8423 2,6465 z,62% 3,05 4,82
Acak 2z 22, 2094 1,0035
Total 25 45,6122
Kk = 23,0 %
tn = tidak nyata
¥ = nyata




113

Tabel Lampiran 3Za. Bobot 100 boll (g )
Eoe 1 omp o k
Ferlakuan Taotal Rata-rata
I II ITI
Vi 361,5 3e0,1 276,3 337,939 332,6
vz 490,6 445, 8 5390, 0 1526,3 08,8
JO
V3 474, 3 378, 2 240,8 1093, 364,4
Ve 331 ;9 244, 2 288,13 764, 1 254,7
Vi 361,22 308, = 460, 3 1129,7 376,6
vz 920,3 431, 1 440, 4 13392,8 464, 3
J1
V3 473, 3 258, 0 236,44 67y 7 3z22,6
V4 360,2 215,6 257,35 833, 1 277,7
v1 s, 3 454, 3 243, 4 111 35C 371,90
va 918,95 4z24,3 450, 6 1393,4 434,585
J2
V3 401,3 376,0 361,4 1138,7 379;6
v 310,7 350, 4 343, 4 1004,4 334,8
Taotal 43918, 2 4246, 2 4183,1 13354, S
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Tabel Lampiran 32b. Sidik ragam bobot 100 ball

Sumber DE JE KT F.Hit F.Tab
Feragaman 0,05 0,01

27400,8672 13700,4336 2,867 3,44 5,74

[

Eelompok

- 35 3. 18

Perlakuan 11 131603,1237 17418,4863  3,65F 2,26 3,
J 2  5064,0289 2532,0144 0,537 3,44 5,74
v 3 168755,0008 S6251,0144 17,74%% 3,05 4,82
J % V € 17784,1000 25&4,0167 0,627 3,05 4,82
Acak 22 105424, 19394  4792,0091
Total 35 324428, 1964
KK = 18,7 %
tn tidak nyata

FE sangat nyata
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Tabel Lampiran 232a. Froduksi kapas berbi ji (ton/had

E el oamp ok

Ferlakuan Total Fata-rata
I II ITI
Vi 0,32 0,74 ;91 2,17 0,72
P it 1,08 0,26 3,30 1,10
JO
V3 0,78 0,73 0,743 2,31 0,77
Vet 0,62 0,43 0,43 1,60 0553
Vi 1,08 0,74 0,35 2,77 0,32
vz 1,17 1,€8 0,39 32,84 1,26
J1
V3 0,83 g,92 0,78 2,99 0,86
e 0,88 Dy 73 (0T 1= 2,16 0,72
Vi O, 77 QT 0,EE 220 0,73
z 1,33 0,34 1,34 8561 1,20
Jz '
V3 0,E8 0,70 0,7S 2,13 0,71
v 0,71 O%52 0, 44 1,67 0,Se

Taotal 11,12 10,07 0,16 30,35
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Tabel Lampiran 33b. Sidik ragam praoduksi kapas berbi ji

Sumber DE JE ET F.Hit F.Tab
Fer agaman 0,085 Q.01

Kelampak z 0, 1603 00,0801 3,340

Ferlakuan 11 1,'3083 0,1735  7,22%%
J ) 0, 13954 0,0977 4,07%
v 3 1,6853 0,5618 23,37%F

J % v € 0, 0276 0,004  0,13tN

Acalk 22 0,5287 0,0240

Total 35 2,99 74

KK = 18,4 %

tn = tidak nyata

¥ = nyata

¥¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran 34b. Sidik ragam tinggi tanaman jagung
pada umur 20 hst
Sumber DE JE ET F.Hit F.Tab

Feragaman

0,05 0,01

Kelompok 2 3,6617 1,8308 0,57 3,44 5,74

Perlakuan 11 173, 4008 15,7637  4,87%% 2 2¢ 3,18
J 2 103, 2817 S1,6408 15,95%% 3,44 5,74
v 2 35, 9208 11,3736 3,70% 3,05 4,82
% V € 34,1383 5,6937 1,73%" 3,05 4,82

Acak 22 71,2450 3,2384

Total 35 248, 3075

KK = 12,4 %

th = tidak nyata

# = nyata

¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran 3Sa. Fengamatan tingqi tanaman jagung (cm)
pada umur 40 hst

Eoe 1 aomp ok

Ferlakuan Taotal Fata-rata
I II III
V1 38,6 =8,3 2,1 166,0 95,3
v2 48,5 SE, 9 100, 2 20571 &8, 4
JO
V3 40,2 45, 4 £0, & 14,2 48,7
v 54,3 99,2 32,8 142, 2 47,4
Vi o0, 7 o8, 5 EIUS 182, 2 61,1
vz 84,2 T8 ST 217 0 72,3
J1
V3 83, 7 8,9 81,6 223,86 74,6
Ve 88,1 76,4 382 203, 7 &7,3
Vi 51,0 91,7 a8, = 160,93 93,6
vz 55,0 o3, 1 76 178, 2 53,4
Jz
V3 31,2 35,6 - s 103,0 36,3
v 23,8 50,9 56,5 140,8 46,3

Total &676,3 &£74,93 713,6 2076,2




Tabel Lampiran 3Sb. Sidik ragam tinggi tanaman  jagunag
pada umur 40 hst
Sumber DE JE ET F.Hit __F.Tab
Keragaman 0,08 O;a1
"Kelompak 2 107,6372 53,8186 0,247 3 44 5,74
Ferlakuan 11  4493,7822 408,35257 1,850 2,26 3,18
J 2 2387,3706 1193,6852 S,42¥ 3,44 5,74
v 3 1053, 1222 351, 0407 1,537 3,05 4,82
J x vV & 1053, 2894 175, 54872 0,807 3,05 4,82
Acak 22 4847, 662 220,3483
Total 35 9449, 0822
KK = 25,8 %
th = tidak nyata
¥ = nyata
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Tabel Lampiran 26a. Fengamatan tinggi tanaman jagung (cm)
pada umur &0 hst

e 1 aoampoa k
Ferlakuan Total Fata-rata
I II ITI
Vi 88,0 56,3 81,9 Z66,8 98,3
vz A2 Z 30,0 130,0 S eyed 97,6
JO
V3 &8, 6 71,0 82,2 221,8 73,9
vV 81,7 93,0 43,8 220,5 73;9
Vi 100,0 31,6 112;8 304, 4 101,5
va 146, 8 114,7 1039,3 370,8 123,86
J1
V3 128, 7 p ER ot 128,3 367 45 122,5
Vet 1389, 2 124,55 &86,6 230,3 110,1
V1 124, 2 DS 125,39 38z, 4 127,35
vz 137,42 128, 4 168, 2 433, 8 144,86
JZ2
V3 79,39 83, 0 113,0 277,5 91,8
Vs 70,0 118,8 132,8 321,1 107,0

Tatal 1236,6 1254,6 12396, 4 2783,6




Tabel Lampiran 33b. Sidik ragam produksi kapas berbi ji

Sumber DE JE ET F.Hit F.Tab

Fer agaman 0,05 0,01

Kelompak 2 0, 1603 0, 0801 3,340 3,44 5,74

Perlakuan 11 1,9083 0,173% 7,228 2. 95° 3.18
J z 0, 1954 0,0977 4,07% 3,44 5,74
v <! 1,6852 0,5618 23,37%*% 3,05 4,82

J % vV & 0, 0276 0,0046 0,19*" 3,05 4,82

Acak 22 0,5287 0, 0240

Total 35 2, 8974

KK = 18,4 %

th = tidak nyata

¥ = nyata

*¥%¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran 37a. Pengamatan tingai tamaman jagung (cm)
pada umur 80 hst

Ferlakuan Total FRata-rata
I II 111
V1 145, 0 14e,3 140,1 431,43 47,9
Y2 126, 1 166, 2 168, 7 471,0 157,0
JO
V3 130, 2 135, 8 1z25,8 291,9 120, 6
V4 147,7 153, 4 102, 4 403,35 134,55
Vi 169, 1 166, 0 178, 3 513,4 171,1
Ve 197,2 182,3 173, 8 553, 5 134,5
J1
V3 189, 3 15,8 181,0 S40,1 180, 1
V4 136, 4 189,99 139,58 925, 8 ivs,3
Vi 154, 6 165, 5 150,5 470,6 156,9
vz 161,1 143,8 189,6 500,55 166,8
J2
V3 126, 2 127,0 i B G 424, 2 141, 4
V4 118,39 168, 3 16371 443, 3 -149.4

Tatal 1811,9 1330, 3 1861,8 Se74,0
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Tabel Lampiran 37b. Sidik ragam tinggi tanaman jagung
pada urmur 80 hst

Sumber DE JK KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,08 0,01

Kelampok z 206,633% 103,316% 0,32 3,44 5,74
Perlakuan 11 1075S5,2422  377,7433  3,03% 2,26 3,18
3 Z  B181,3356 4080,3678 12,64%F 3,44 5,74
v 3 1873,7111  624,5704 1,330 3,05 4,82
Jx vV & 713,5956 119,9326 0,37°" 3,05 4,82
Acak 22 7103,5394 322,8882
Total 35 18065,4156
KK = 11,4 %
tn = tidak nyata
# = nyata
¥ = sangat nyata
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Tabel Lampiran 38a. Fraoduksi jagung kering per plat
(t/haj

E el aomp ok

Ferlakuan Total Fata-rata
I 11 ITI
Vi 1,22 1,34 1,67 4,24 1,41
vz 1,09 1,07 1. 77 3,33 1,31
JO
V3 0,88 0,87 0,32 Z,67 0,89
Ve 0,94 0,83 1,05 2,88 0,96
V1 0,82 0,80 0,87 2,49 0,83
vz 0,97 1,04 1,09 3,10 1,03
J1
Vic 1,03 0,38 1,43 3,44 1,15
VEL 1,01 0,78 1,23 3,02 1,00
Vi 0,94 0,75 0,72 1,89 0,63
vz 1,66 1,17 0,96 3,78 1,26
J2 '
V3 0,74 0,89 0,85 2,48 _0,83
V4 0,86 0;95 1,30 3,12 1,04

Total 12,17 11,54 13,86 37,04
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Tabel Lampiran 38b. Sidik ragam produksi Jagung kering

per plaot
Sumber DR JK KT F.Hit F.Tab
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,2398 0,1199 3,16%" 3,44 5,74
Perlakuan 11 1,3472 0,1225 3,23%* 2,26 3,18
J 2 0, 1816 0,0908 2,33'" 3,44 5,74
Y 3 0, 3205 o,1065 2,817 3,05 4,82
J %V '3 0, 8451 0,1408 3,71% 3,05 4,82
Acak 22 0,8352 0,0380
Total 35 2,4222
KK = 12,4 %
th = tidak nyata
¥ = nyata
¥ = sangat nyata




